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INTISARI 

 

Penelitian di MA Al-Ma’had An-Nur bertujuan untuk mengetahui: 1) 

Pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar kognitif siswa; 2) 

seberapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran Treffinger terhadap 

hasil belajar kognitif siswa; 3) perbedaan antara kelas yang diberi model 

pembelajaran Treffinger dengan kelas yang diberi pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan bentuk Pretest-Posttest 

Control Group Design. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas yang 

berupa model Treffinger dan variabel terikat yang berupa hasil belajar kognitif 

siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X MA Al-Ma’had An-Nur 

Bantul Tahun Ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

acak kelas, dan terpilih kelas XA sebagai kelas eksperimen dan kelas XB sebagai 

kelas kontrol. Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan instrumen tes 

yang terdiri dari pretest dan posttest. Teknik analisa data yang digunakan adalah 

statistik nonparametrik menggunakan Mann Whitney U test serta normalized gain 

(N-gain) dan effect size. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Model Treffinger berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa pada bab Suhu dan Kalor dengan 

nilai Zhitung = 2,367 lebih besar dari nilai Ztabel (α = 0,025) = 1,96; 2) Peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa MA Al-Ma’had An-Nur pada kelas eksperimen 

signifikansinya sangat rendah dengan nilai effect size sebesar 1,453. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol pada materi suhu dan kalor pada siswa MA Al-Ma’had An-Nur setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Treffinger. 

Kata kunci: Model Treffinger, hasil belajar kognitif, suhu dan kalor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang 

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudukan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan potensi diri, sehingga memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan, yaitu 

membangun sumber daya manusia yang berkualitas (Aris Shoimin, 2014 : 

16). 

Pendidikan juga memiliki peranan penting dan menjadi hal utama bagi 

suatu negara. Keberhasilan dan kemajuan suatu negara bergantung pada 

kondisi pendidikan di negara tersebut. Semakin berkembang pendidikan 

suatu negara, maka semakin maju dan berkembang pula negara tersebut. 

Setiap negara tentu menyadari bahwa pembangunan di bidang pendidikan 

perlu menjadi perhatian utama. Satu diantaranya adalah indonesia yang 

merupakan negara berkembang yang sedang membangun (Selvia Ermy 

Wijayanti, 2014 : 1). 

Sistem pendidikan yang diterapkan di Indonesia memiliki beberapa 

jenjang, satu diantaranya adalah jenjang pendidikan sekolah menengah. 
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Penyelenggaraan pendidikan sekolah menengah ditujukan untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki karakter, kecakapan dan keterampilan 

yang kuat untuk mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sosial, budaya dan alam sekitar, serta mengembangkan kemampuan lebih 

lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan lebih lanjut (Wiji Soewarno, 2006 

: 45). 

Sains merupakan kumpulan ilmu pengetahuan tentang obyek atau 

gejala alam yang telah diuji kebenarannya. Menurut Asih Widowati (2012 : 

150), sains memiliki dua aspek penting, yaitu sains sebagai proses yang 

dikenal dengan metode ilmiah, dan sains sebagai produk yang dikenal 

sebagai tubuh pengetahuan (body of knowledge). Sains sebagai produk 

maksudnya adalah fakta-fakta, prinsip-prinsip, model-model dan hukum 

alam, sehingga sering disebut dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam 

IPA atau ilmu sains mencakup beberapa ilmu, seperti biologi, fisika, dan 

kimia. Dalam proses pembelajaran sains khususnya pembelajaran fisika, 

tidak hanya mengedepankan bagaimana seharusnya peserta didik menguasai 

materi yang diajarkan oleh pendidik, tetapi peserta didik juga membutuhkan 

suatu proses penemuan. 

Fisika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan menengah di Indonesia, baik Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

maupun Sekolah Menengah Atas (SMA). Pelajaran fisika merupakan 

pelajaran yang asyik tetapi oleh banyak peserta didik masih dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit, khususnya bagi peserta didik yang menempuh 
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pendidikan di pondok pesantren. Hal ini disebabkan pendidikan di pondok 

pesantren lebih mengutamakan pada pelajaran agama dari pada pelajaran-

pelajaran yang lain, di mana hal-hal yang sering di bahas dalam kehidupan 

sehari-harinya adalah hal yang bersifat spiritualis. 

Oleh sebab itu, sasaran dalam penelitian ini ialah sekolah MA Al-

Ma’had An-Nur, yang mana sekolah tersebut adalah satu diantara sekolah di 

kabupaten Bantul yang memiliki latar belakang pondok pesantren. Sekolah 

tersebut dipilih dengan alasan, pertama, pembelajaran fisika secara 

konvensional masih banyak ditemui di Madrasah Aliyah (MA). Kedua, 

dalam seminggu jumlah keseluruhan jam mata pelajaran yang harus 

ditempuh antara sekolah menengah umum dan madrasah aliyah adalah 

sama. Akan tetapi,  banyak terdapat mata pelajaran di MA yang tidak 

didapatkan di sekolah umum, seperti fiqh, qur’an-hadist, tahfidz, bahasa 

arab, sejarah kebudayaan islam (SKI), sehingga akan mengurangi jumlah 

jam mata pelajaran umum, seperti pembelajaran fisika perminggu di 

Madrasah Aliyah Al-Ma’had An-Nur. 

Alasan yang dikemukakan diatas selaras dengan adanya SKB 3 

Menteri tahun 1975 yang berimplikasi pada beban kurikulum untuk 

Madrasah Aliyah sebesar 70% mata pelajaran  umum 30% mata pelajaran 

agama. Apalagi setelah diterbitkannya UU Sisdiknas No. 2 tahun 1989 yang 

menyamakan kurikulum sekolah dengan madrasah, yang membedakan 

keduanya hanyalah jumlah pelajaran ciri khas (agama). Dikarenakan 

madrasah disejajarkan dengan sekolah umum, maka komposisi kurikulum 
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madrasah harus sama dengan sekolah umum. Efek penyamaan kurikulum 

ini adalah bertambahnya beban yang harus dipikul madrasah. Di satu pihak, 

madrasah harus memperbaiki mutu pendidikan umumnya setaraf dengan 

standar yang berlaku di sekolah. Di lain pihak, bagaimanapun juga 

madrasah, sebagai lembaga pendidikan Islam, harus menjaga agar mutu 

pendidikan agamanya tetap baik.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

diketahui bahwa pendidik selama proses pembelajaran hanya menggunakan 

metode ceramah (konvensional) dan latihan soal. Hal serupa juga di katakan 

oleh pendidik dan peserta didik bahwasanya metode pembelajaran yang 

digunakan adalah metode pembelajaran “ceramah”. Metode tersebut di 

anggap paling tepat, karena tidak menghabiskan banyak waktu, sehingga 

materi mudah terkejar. Hal tersebut mengakibatkan tidak terjadi hubungan 

timbal balik antara pendidik dan peserta didik dalam berdiskusi atau 

berkomunikasi, murid tidak mampu untuk berpikir secara luas dan hasil 

belajar pun sedikit yang mecapai KKM. Menurut Hamruni (2009 : 216), 

metode ceramah hanya mampu mengingat informasi-informasi penting dari 

pelajaran, tetapi tidak bisa menampilkan unjuk kerja dalam menerapkan 

informasi tersebut untuk memecahkan masalah-masalah baru, sehingga 

konsep fisika yang mudah dipahami menjadi hilang dan berdampak pada 

pencapaian hasil belajar fisika peserta didik. 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar proses 

pembelajaran di MA Al-Ma’had An-Nur masih berpusat pada pendidik dan 
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peserta didik kurang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

juga diperkuat dari hasil wawancara peneliti dengan seorang peserta didik 

yang berujar bahwa mereka hanya diminta untuk menghafal persamaan 

tanpa mengerti konsep yang telah disampaikan. Walaupun pendidik sering 

memberikan contoh soal atau latihan, namun soal-soal tersebut masih belum 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Alasan di atas sejalan dengan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya diantaranya; Aceng Kurniawan (2014 : 1), yang 

menyatakan pendidik yang layak mengajar untuk tingkat SMAN / MAN 

65,29%. Pendidik SMA Swasta / MA 64,73%. Pendidik SMKN 58,26%. 

Pendidik SMK swasta 55,26%. Hal ini tentu dapat mempengaruhi terhadap 

kualitas hasil belajar peserta didik. Selain itu, Cyert (2003 : 175), 

menyatakan terdapat tiga aspek yang memiliki pengaruh pada mutu kinerja 

madrasah aliyah, yaitu: “(1) pendidikan; (2) riset; dan (3) perilaku internal 

manajemen”.  

Meninjau permasalahan yang telah dipaparkan di atas, dalam proses 

pembelajaran fisika, diharapkan siswa dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, mempunyai kemampuan untuk berargumen dan 

berkomunikasi, memecahkan masalah,  dan menerapkan konsep fisika 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk siswa yang selalu berpikir 

logis, rasional, kritis, ilmiah, dan berpandangan luas dalam menyelesaikan 

masalah. Oleh karena itu, dalam pembelajaran fisika harus menggunakan 

model pembelajaran yang tepat dan efisien, agar proses pembelajaran 
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berjalan lebih menarik sehingga berdampak pada peningkatan kualitas hasil 

belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran fisika. Satu 

diantaranya adalah dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger, 

yang mana Treffinger merupakan model pembelajaran “berpikir berbasis 

masalah”. 

Dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger peserta didik 

dapat melaksanakan proses pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam 

berpikir, serta mempermudah dalam memecahkan masalah dengan 

mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif untuk mencari arah-arah 

penyelesaian yang akan ditempuh dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Artinya, peserta didik diberikan keleluasaan untuk beraktivitas dalam 

menyelesaikan masalah sendiri dengan cara yang mereka kehendaki. 

Sedangkan tugas pendidik adalah membimbing dan mengarahkan peserta 

didik agar arah-arah yang ditempuh oleh peserta didik tidak keluar dari 

permasalahan (Miftahul Huda, 2013 : 317-320). Sehingga diharapkan 

dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger selama proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung, peserta didik dapat berpikir kreatif 

dalam memecahkan suatu permasalahan dan dapat meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik. 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah mendapatkan pengalaman belajar. Hasil 

belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan pada tingkat 



7 
 

kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 

belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif suhu 

dan kalor dalam mata pelajaran fisika. Sedangkan instrumen yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif 

adalah tes pilihan ganda. Treffinger sendiri merupakan model pembelajaran 

yang dikembangkan dari model belajar kreatif yang bersifat membangun 

mental dan mengutamakan pada proses. Pemecahan masalah yang 

diterapkan dilakukan dengan cara kreatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Isaksen, 2015 : 52). Belajar kreatif merupakan bagian dari 

semua subjek yang diajarkan disekolah, oleh karena itu model Treffinger 

dapat diterapkan pada semua mata pelajaran di sekolah termasuk dalam 

mempelajari permasalahan bab suhu kalor, mulai dari pemecahan konflik 

sampai dengan pengembangan teori ilmiah. 

Pada penelitian ini, materi suhu dan kalor dipilih dalam menerapkan 

model pembelajaran Treffinger dikarenakan berdasarkan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada salah satu pendidik mata pelajaran fisika MA 

Al-Ma’had An-Nur yang menyatakan bahwa materi suhu dan kalor adalah 

satu diantara materi yang hasil belajarnya masih rendah dan peserta didik 

sendiri juga masih belum mampu memahami konsep serta memecahkan 

masalah secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ellyana 

Hafidzah, dkk (2014) yang menyatakan bahwa  materi suhu dan kalor 

banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan memerlukan 

penguasaan konsep dan keterampilan pemecahan masalah sehingga materi 
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ini akan lebih mudah dipahami ketika materi tersebut dapat disajikan pada 

permasalahan sehari-hari mulai dari permasalahan yang umum sampai 

permasalahan yang lebih kompleks. Pembelajaran materi suhu dan kalor 

selama ini hanya diajarkan bagaimana konsep-konsep yang terdapat dalam 

materi tersebut secara abstrak, tanpa melibatkan lebih jauh pengetahuan 

yang peserta didik miliki untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari 

secara lebih nyata dan natural untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik. Dengan demikian, pada saat proses pembelajaran, model 

pembelajaran Treffinger dapat mendorong kekreatifan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan menghadirkan fenomena alam dan 

pengalaman yang dimiliki peserta didik untuk memecahkan permasalahan 

dengan solusi yang kreatif. 

Dalam penerapan suatu model pembelajaran baik itu model 

pembelajaran Treffinger atau model pembelajaran lain tentu terdapat 

kelebihan dan kelemahan yang akan dihadapi. Akan tetapi menurut Donald 

J. Treffinger dalam Conny Semiawan (1990 : 37) kelebihan dalam 

menerapkan model pembelajaran Treffinger antara lain : (1) memunculkan 

ide-ide baru, cara-cara baru dan hasil-hasil baru; (2) membantu anak 

menjadi lebih berhasil ketika memecahkan masalah; sedangkan menurut 

Aris Shoimin (2014 : 217-218) kelebihan dalam menerapkan model 

pembelajaran Treffinger antara lain: (3) mendorong peseta didik untuk 

meningkatkan inisiatif dan partisipasi; (4) peserta didik menjadi aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran; (5) meningkatkan peserta didik dalam 
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kemampuan berkomunikasi (aspek bicara); (6) melatih peserta didik untuk 

berani mengungkapkan pendapat; (7) menumbuhkan kebiasaan sikap 

berbagi, mendengarkan, memberikan masukan, dan keterbukaan terhadap 

kritik; (8) mengajarkan peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain; 

(9) pendidik dan peserta didik dapat mencari solusi bersama terhadap 

masalah yang dihadapi; (10) tidak memerlukan banyak media pembelajaran. 

Sejalan dengan kelebihan model pembelajaran Treffinger dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif untuk meningkatkan hasil 

belajar, temuan empiris Lusi Rahmawati,dkk (2015) dan Williyatimas 

(2005) membuktikan bahwa ”terdapat perbedaan signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran model Treffinger dengan kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

biasa”. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peserta didik dengan taraf 

sekolah rendah juga mengalami peningkatan yang signifikan dalam hal 

kemampuan memecahkan masalah secara kritis setelah diberikan perlakuan 

dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran Treffinger dapatlah 

mengembangkan pemikiran dengan melibatkan proses kognitif dan afektif 

peserta didik melalui proses diskusi pemecahan masalah sehingga hasil 

belajar kognitif peserta didik juga dapat memenuhi standar KKM. 

Model pembelajaran Treffinger sendiri terdiri atas 3 tahapan, yaitu 

basic tools, practice with process, dan working with problem. Pada model 
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pembelajaran Treffinger, proses penemuan informasi atau penemuan konsep 

menjadi kunci utama, sehingga konsep yang diperolah oleh peserta didik 

dapat tersimpan lebih lama dalam ingatan dengan cara bercerita 

(Mohammad Noer, 2010 : 3). Dengan melibatkan keterampilan kognitif 

pada setiap tingkat dari model ini, Treffinger menunjukkan saling 

berhubungan dan ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar 

kreatif (Lusi, et al,  2015: 1). 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan, bahwa model pembelajaran Treffinger merupakan satu 

diantara model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam melakukan 

penyelesaian masalah secara kreatif dan menghargai keberagaman berpikir 

yang timbul selama proses pembelajaran dan pengerjaan soal. Model 

pembelajaran Treffinger dilakukan dengan menerapkan teknik-teknik yang 

terdapat pada setiap tahap sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan menggunakan judul” PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN TREFFINGER PADA BAB SUHU KALOR UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL KOGNITIF SISWA MA AL-MA’HAD AN-

NUR KELAS X BANTUL“. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat didientifikasi 

beberapa kemungkinan permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1. Peserta didik belum mampu melakukan diskusi dan 

mengkomunikasikan gagasannya, dikarenakan pendidik masih 

menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional (masih 

mengacu pada metode lama seperti ceramah dan latihan soal). 

2. Hasil belajar pada ranah kognitif peserta didik belum mencapai 

standar KKM mata pelajaran fisika, disebabkan sebagian besar 

kegiatan pembelajaran cenderung lebih mengandalkan pendidik dalam 

hal pemecahan masalah. Sedangkan peserta didik hanya menerima 

informasi dari pendidik tanpa adanya keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Masih rendahnya kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) 

dibandingan dengan sekolah umum yang lain terutama dalam mata 

pelajaran fisika. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas dan juga 

karena keterbatasan waktu penelitian, maka peneliti membatasi 

permasalahan penelitian sebagai berikut : 
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1. Fokus dalam penelitian ini adalah  upaya peningkatan hasil belajar 

kognitif pada bab suhu dan kalor melalui model pembelajaran 

Treffinger di MA Al-Ma’had An-Nur kelas X Bantul 

2. Pengaruh model pembelajaran Treffinger hanya ditinjau dari aspek 

hasil belajar kognitif siswa. 

3. Aspek hasil belajar kognitif peserta didik yang diteliti dari C1 

(mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), dan C4 

(menganalisis).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa? 

2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Treffinger? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan pemahaman yang 

lengkap dan jelas mengenai pengaruh model pembelajaran Treffinger 

terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pokok bahasan suhu dan kalor. 

Tujuan tersebut dapat dirinci lagi untuk mendapatkan pemahaman yang 

menyeluruh mengenai hal-hal berikut : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada pokok bab suhu dan 

kalor. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Treffinger terhadap peningkatan hasil belajar kognitif 

siswa pada pokok bab suhu dan kalor. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dalam belajar 

fisika sehingga dapat meningkatkan prestasi. 

b. Menumbuhkan kekompakan peseta didik, berpikir secara kritis 

dan kreatif serta mampu mengungkapkan apa yang telah 

diketahuinya. 

c. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 

dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah fisika 

sehingga hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan. 

d. Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi suhu 

dan kalor yang diajarkan dan mempermudah peserta didik dalam 

mengaitkan materi suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari 
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2. Bagi Pendidik 

a. Dapat digunakan guru sebagai variasi pembelajaran siswa 

sehingga dapat menambah alternatif model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan dan keaktifan peserta didik 

dalam memahami materi di kelas. 

b. Memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitas model 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat 

memperbaiki dan mengatasi permasalahan pembelajaran yang 

dihadapi. 

c. Memberikan informasi atau wacana tentang manfaat penerapan 

model pembelajaran Treffinger berbantuan lembar kerja siswa 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan kemampuan 

pemecahan masalah fisika. 

 

3. Bagi peneliti 

a. Untuk menambah wawasan bagaimana cara menerapkan model 

pembelajaran Treffinger saat mengajar fisika di masa yang akan 

datang sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar lebih 

bervariasi. 

b. Sebagai satu diantara bahan masukan untuk penelitian yang 

akan dilakukan selanjutnya sehingga dapat mengetahui 

penerapan model pembelajaran Treffinger dalam materi suhu 

dan kalor. 
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c. Peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukan 

penelitian eksperimen dan dapat mengetahui kekurangan dan 

kelemahan diri pada saat mengajar yang dapat digunakan 

sebagai acuan diri. 

d. Dapat menambah wawasan dan pengalaman terhadap kreativitas 

dan keterampilan dalam memilih model pembelajaran serta 

sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya. 

 

4. Bagi Sekolah 

a. Memberikan informasi bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

proses kegiatan belajar mengajar, agar dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa dan tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

sesuai dengan standar kelulusan kurikulum yang ada. 

b. Hasil penelitian dapat memberikan masukan berharga bagi 

sekolah dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan proses 

pembelajaran fisika menjadi lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah menjelaskan dan menganalisa data pada bab-bab sebelumnya, 

maka pada bab penutup ini peneliti mengambil beberapa hal pokok yang 

perlu disampaikan dalam simpulan ini. Pada dasarnya, hal pokok ini 

merupakan rangkuman jawaban atas perumusan masalah dan pembahasan 

sebelumnya. Rumusan dan pembahasan yang dimaksud dapat dilihat pada 

uraian berikut : 

1. Model pembelajaran Treffinger berpengaruh secara signifikan 

terhadap pencapaian hasil belajar kognitif siswa MA Al-Ma’had An-

Nur pada pokok bahasan suhu dan kalor dengan nilai Zhitung = 2,367 

lebih besar dari nilai Zhitung (𝛼 = 0,025) = 1,96. 

2. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa MA Al-Ma’had An-Nur pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model Treffinger signifikansinya 

sangat tinggi dibandingkan dengan siswa MA Al-Ma’had An-Nur pada 

kelas kontrol yang ditunjukkan dengan nilai effect size sebesar 1,453 

dengan kategori tinggi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Berbagai upaya telah dilakukan agar memperoleh hasil 
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maksimal, namun masih terdapat hal-hal yang tidak dapat dikontrol, 

sehingga penelitian ini masih perlu penyempurnaan. Terdapat beberapa 

keterbatasan-keterbatasan dalam melakukan penelitian, diantaranya yaitu : 

1. Dalam menerapkan model pembelajaran Treffinger yang didalamnya 

terdapat kegiatan menemukan gagasan maupun konsep sendiri 

membutuhkan waktu yang lama. Sedangkan dalam penelitian ini, 

waktu yang tersedia terbatas sehingga dalam penyampaian materi 

secara berkelompok masih belum maksimal. 

2. Ketika melakukan monitoring peserta didik terkait dengan proses 

pembelajaran dalam menemukan konsep maupun gagasan juga 

belumlah maksimal. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini hanya 

melibatkan peneliti tunggal. 

3. Dalam pelaksanaannya, alokasi waktu yang sudah direncanakan tidak 

berjalan sesuai rencana. Hal ini disebabkan adanya kebijakan dari 

pihak yayasan maupun sekolah yang tidak direncanakan (agenda 

mendadak). 

 

Walaupun banyak ditemukan keterbatasan-keterbatasan dalam 

penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan 

dengan lancar. 
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C. Saran 

Pembelajaran yang aktif, menyenangkan serta inovatif merupakan 

suatu hal yang penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Metode, 

strategi, ataupun model adalah pendukung pembelajaran. Setelah melakukan 

penelitian, analisa data dan pembahasan, maka peneliti dapat 

mengemukakan beberapa saran, diantaranya yaitu : 

a. Alokasi waktu sebaiknya diperhatikan untuk setiap tahapan 

pembelajaran model Treffinger dan lebih mempersiapkan segala 

sesuatu yang akan digunakan untuk mengajar agar terhindar dari 

kendala-kendala yang mungkin muncul. 

b. Penelitian dengan model pembelajaran Treffinger selanjutnya 

disarankan untuk mengukur hasil belajar lainnya. Bukan hanya 

mengukurhasil belajar kognitif peserta didik saja. 
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Lampiran I 

Pra Penelitian 

1. Hasil Wawancara 

2. Daftar Nilai UTS Semester 1 Kelas X 
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Lampiran 1.1 

HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN 

Hari / Tanggal  : Kamis / 28 Januari 2016 

Narasumber  : Bapak Tuhartono, S.Pd (Guru Mata Pelajaran Fisika) 

Tempat  : Ruang BK MA Al-Ma’had An-Nur Bantul 

Waktu   : 10.00 – 10.15 

 

Wawancara antara Mahasiswa Peneliti (MP) dengan Guru Mata Pelajaran Fisika MA Al-

Ma’had An-Nur Bantul (GF) 

MP : “Assalamu’ailaikum Pak, maaf Pak, saya mengganggu aktivitas Bapak. Begini Pak, 

Saya mau mencari tahu mengenai proses pembelajaran yang ada di sekolah ini 

terutama pelajaran fisika”. 

GF : “Wa’alaikumsalam. Gimana mbak? Apa yang mau ditanyakan? Mbaknya dari 

universitas apa? mau penelitian disini to?”. 

MP : “Insya Alloh Pak, Saya kuliah di UIN pak, jurusan pendidikan fisika, hehehe...”. 

GF : “ sekarang semester berapa, kok sudah penelitian? 

MP : “sekarang semester 8 pak, pangestune mawon.. Mmm.. nuwun sewu pak, saya boleh 

mulai bertanya mengenai proses pembelajarannya?”. 

GF : “Oh iya, iya. Silahkan mbak”. 

MP : “Bapak Sudah mengajar disini selama berapa tahun?” 

GF : “Saya sudah mengajar di sini selama kurang lebih 7 tahun mbak, Inshaa Allah 

begitu... Sejak tahun 2009 akhir, saya lupa mbak,, “. 

MP : “Bapak disini mengajar fisikanya untuk kelas berapa aja pak?” 

GF : “Sebenarnya saya disini tidak mengajar fisika aja mbak tapi juga matematika, untuk 

siswa MTS dan MA semua kelas”. 

MP  : “Berarti jadwal bapak sangat padat sekali?” 

GF : “Hehe iya mbak, maklum namanya juga sekolah pesantren kalau gak ada yang mau 

ngajar disini ya.. berarti menimalisir... hehehe”. 

MP : “Oh iya Pak..... Kalau menurut bapak, respon anak-anak terhadap fisika bagaimana 

bapak?”. 
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GF : “Mmm, kalau menurut saya responnya ya begitu,,, namanya juga anak pondok. Ada 

yang suka dan semangat kalau saya ngajar ada juga yang tidak, tergantung siswanya. 

Tapi, biasanya juga tergantung waktunya. Kalau pagi ya.. biasanya mereka semangat 

sekali tapi, kalau siang udah tinggal loyonya aja. Terus minta cepet-cepet pulang. 

Karena setelah jam sekolah mereka ada kegiatan diniyyah sampai sore”.  

MP : “O, begitu ya pak, kemudian, selama ini ketika bapak mengajar fisika, model atau 

metode apa yang bapak sering gunakan dikelas? 

GF : “Sejauh ini saya masih sering menggunakan metode ceramah saja. Soalnya kalau 

memakai model yang lain saya takut waktunya tidak akan mencukupi dan materi 

belum tentu selesai tepat waktu”. 

MP : “Kalau untuk kegiatan praktikum bagaimana bapak? 

GF : “Sejauh ini, saya sangat jarang sekali mbak melakukan praktikum. Ya itu, karena 

keterbatasan waktu”. 

MP : “Lalu, berdasarkan pengalaman bapak selama mengajar disini, kendala apa saja yang 

bapak alami saat proses pembelajara fisika?”. 

GF : “Kendalanya banyak mbak, ada yang anak gak paham terhadap apa yang saya 

ajarkan. Ada yang paham. Ada yang main-main di kelas. Ya akibatnya, nilai anak-

anak banyak yang tidak memenuhi KKM. Beda dengan tahun lalu, kalau tahun lalu 

pakainya kurikulum 2013. Jadi anak-anak udah ada peminatan dan kemauan sendiri 

untuk mempelajari fisika”. 

MP : “Terus, cara bapak mengatasinya bagaimana?”. 

GF : “Biasanya saya kasih soal. Pokoknya latihan soal terus. Tapi ya gitu, kadang anak-

anak ada yang mau maju ada yang enggak. Kebanyakan karena malu dan takut salah”. 

MP : “Biasanya soal yang bapak kasih dalam bentuk apa pak?”. 

GF : “Kalau dalam pembelajaran biasanya pakek uraian, tapi kalau dalam UTS dan UAS 

pakainya pilihan ganda. Tapi pada saat pembelajaran harus ada caranya biar anak-

anak semua paham”. 

MP : “Untuk soal UTS maupun UAS level Taksonomi Bloom sampai level berapa?”. 

GF : “Kalau saya buat soalnya level Taksonomi Bloomnya sampai level C4. Saya mau 

menaikkan levelnya sampai C6, anak-anak nilainya rata-rata masih dibawa KKM”.  

MP : “Diantara  materi fisika yang paling rendah nilainya pada materi apa pak?”. 

GF : “Kalau untuk semester 2 ini mbak, materinya suhu kalor. Nilai ulangan banyak yang 

masih di bawah KKM. Padahal dulu di MTs mereka sudah pernah belajar dan pernah 

medapatkan materi itu, tapi ketika diulang lagi tetap saja belum bisa”. 
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MP : “Oh gitu ya pak. Baik pak, mungkin itu dulu. Sekali lagi saya mohon maaf karena 

sudah menganggu aktivitas bapak”. 

GF : “Ya mbak, tidak apa-apa. Nyantai aja.. hehehe”. 

MP : “Iya pak, terima kasih banyak”. 

GF : “Geh, sami-sami. Mudah-mudahan diberi kelancaran dan kemudahan”. 

MP : “Amin-amin. Terima kasih pak, Assalamu’alaikum..”. 

GF : “Geh, Wa’alaikumsalam,,,”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 30 Januari 2016 

Guru Fisika MAN Al-Ma’had An-Nur 

 

 

 

Tuhartono, S.Pd 

NIP. 198102282011011006 
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Lampiran 1.2 

DAFTAR NILAI UTS SEMESTER I KELAS X TAHUN AJARAN 2015/2016 

No. 

Kelas 

XA XB XC XD XE XF 

1. 57 60 35 30 30 47 

2. 25 47 30 25 45 50 

3. 25 43 13 40 35 65 

4. 18 38 18 45 40 73 

5. 13 43 25 13 50 50 

6. 28 25 55 18 25 47 

7. 50 35 25 20 50 50 

8. 23 28 38 13 45 48 

9. 30 30 48 45 50 32 

10. 25 45 50 50 65 52 

11. 43 30 15 40 55 38 

12. 35 35 30 34 40 53 

13. 19 38 25 65 30 60 

14. 30 30 53 50 35 57 

15. 30 28 40 29 45 60 

16. 30 50 35 28 20 65 

17. 33 25 48 30 25 38 

18. 28 43 55 35 35 43 

19. 18 40 19 40 45 54 

20. 13 33 35 45 50 38 

21. 15 33 25 50 60 60 

22. 30 40 28 50 65 65 

23. 40 28 35 60 70 53 
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24. 17 33 50 60 45 43 

25. 26 35 50 75 50 32 

26. 40 30 45 40 40 48 

27. 45 35 33 34 45 48 

28. 43 38 58 35 60 50 

29. 30 33 48 30 65 47 

30. 33 43 50 30 55 53 

31. 35 25 45 25 50 53 

32. 40 45 43 35 40 57 

33. 20 55 40 40 50 60 

34. 25 38 18 30 60 50 

35. 20 35 40 25 55 25 

36. 35 40 35 45 50 35 

37. 20 33 30  45  

38. 20 20 15  30  

39. 25 20 35  35  

40. 43 15     

Jumlah 1175 1420 1415 1359 1785 1799 

Rata-rata 29,38 35,5 36,28 37,75 45,77 49,97 
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Lampiran II 

Instrumen Pembelajaran 

1. Silabus 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

4. Lembar Kegiatan Siswa Kelas Eksperimen 

5. Instrumen Validasi RPP dan Lembar Kegiatan Siswa 
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Lampiran 2.1 

 

SILABUS 

Satuan Pendidikan  : MA Al-Ma’had An-Nur 

Mata Pelajaran   : Fisika            

Kelas/Semester   : X/2     

Standar Kompetensi  : 4.  Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi 

 

 

Kompetensi 

Dasar  

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator  Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

belajar 

4.1Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap suatu 

zat  

4.2Menganalisis 

cara 

perpindahan 

kalor 

4.3Menerapkan 

asas Black 

Kalor, perubahan 

wujud dan suhu 

benda 

 Hubungan 

antara suhu dan 

kalor 

 Hubugan 

antara kalor 

dan perubahan 

wujud 

Perpindahan 

Basic Tool 

 Melakukan 

pengamatan terhadap 

masalah terbuka. 

Meliputi: 

1. Peristiwa 

mendidihnya air 

yang semula 

dingin kemudian 

dipanasakan 

2. Peristiwa 

perubahan wujud 

 Menjelaskan konsep pengertian suhu dan 

kalor 

 Menganalisis  pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu benda 

 Menganalisis  pengaruh perubahan suhu 

benda terhadap ukuran benda (pemuaian) 

 Menganalisis  pengaruh kalor terhadap 

perubahan wujud benda 

 Menganalisis perpindahan kalor dengan 

cara konduksi, konveksi, dan radiasi. 

 Menganalisis perbedaan kalor yang 

Teknik Instrumen : Tugas 

Individu 

Ulangan harian 

Bentuk Instrumen 

 Teknik Instrumen : Tugas 

Individu 

Ulangan harian 

Teknik Instrumen : Tugas 

6 x 45  

menit 

1. Buku 

C:151-187 

2. Buku B 

jilid 2 hal 

1-26 

3. Lembar 

kerja siswa 
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dalam 

pemecahan 

masalah 

 

Kalor 

 Konduksi  

 Konveksi  

Radiasi 

Asas Black pada 

pertukaran kalor 

 Prinsip 

petukaran kalor 

 Prinsip kerja 

kalorimetri 

 

zat mencair, 

membeku, 

menguap dll. 

 

Practice with 

Process 

 Menganalisis dan 

mencermati masalah 

yang lebih 

kompleks, meliputi: 

1. Membuat grafik 

antara 

pertambahan 

panjang dan 

perubahan suhu, 

dll. 

2. Menemukan 

konsep dan 

rumus matematis 

secara mandiri 

pada materi 

pemuaian, dll. 

 

 

 

Working with Real 

Problem 

 Mengaplikasikan 

pemahaman pada 

permasalahan 

sebelumnya pada 

kehidupan nyata 

 Menjawab 

diserap dan kalor yang dilepas 

 Menganalisis asas Black dalam peristiwa 

pertukaran kalor 

 

Individu 

Ulangan harian 

Bentuk Instrumen 
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pertanyaan denga 

tepat pada 

permsalahan 

sebelumnya. 

 

 

 

Keterangan: 

Buku A : Bambang Ruwanto. 2003. Asas-Asas Fisika. Yogyakarta: Yudistira 

Buku B : Edi Istiyono. 2006. Fisika. Klaten: Intan Pariwara 

Buku C : Marthen Kanginan.2007. Fisika untuk Kelas X. Jakarta: Erlangga 
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Lampiran 2.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : MA Al-Ma’had An-Nur 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/ Semester  : X/ II 

Materi Pokok   : Suhu dan Kalor 

Alokasi Waktu  : 4 pertemuan (8 x 45menit)   

  

Standar Kompetensi 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai energi 

Kompetensi Dasar 

4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 

4.2 Menganalisis cara perpindahan kalor 

4.3 Menerapkan azas Black dalam pemecahan soal 

Indikator 

1. Menjelaskan konsep pengertian suhu dan kalor 

2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 

3. Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda (pemuaian) 

4. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 

5. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konduksi, konveksi, dan radiasi 
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6. Menganalisis perbedaan kalor yang diserap dan kalor yang dilepas 

7. Menganalisis azas Black dalam peristiwa pertukaran kalor 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Dengan adanya pembelajaran ini, peserta didik dapat : 

1. Memahami perbedaan kalor dan suhu 

2. Memahami perbandingan jenis skala termometer Celcius, Fahrenheit, Reamur 

dan Kelvin 

3. Memecahkan permasalahan mengenai perbandingan jenis skala termometer 

Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin 

4. Memahami pengaruh suhu benda terhadap ukuran benda 

5. Memecahkan permasalahan mengenai pengaruh suhu benda terhadap ukuran 

benda 

6. Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda 

7. Mengaitkan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. 

8. Menelaah pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. 

9. Menyimpulkan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. 

10. Memecahkan permasalahan mengenai penagruh kalor terhadap wujud benda. 

11. Memecahkan permasalahan mengenai perpindahan kalor dengan cara konduksi 

12. Memecahkan permasalahan mengenai perpindahan  kalor dengan cara konveksi 

13. Memecahkan permaslaahan mengenai perpindahan kalor dengan cara radiasi 

14. Menelaah perngertian perpindahan kalor dengan cara konduksi, konveksi, dan 

radiasi. 

15. Memerinci perbedaan kalor yang diserap dan kalor yang dilepas 
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16. Menegaskan perbedaan kalor yang diserap dan kalor yang dilepas 

17. Memecahkan permasalahan azas Black dalam peristiwa pertukaran kalor 

18. Mengaitkan permasalahan azas Black dalam peristiwa pertukaran kalor 

 

B. Materi Pokok Pembelajaran 

1. Suhu, kalor dan pemuaian 

2. Hubungan kalor dengan suhu benda dan wujudnya 

3. Azas Black 

4. Perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi 

 

C. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Treffingger 

Metode Pembelajaran  : Diskusi, demonstrasi, tanya jawab, ceramah. 
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Kegiatan 
Langkah Pembelajaran Langkah 

Treffinger 

Alokasi 

waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Membuka pelajaran dengan memberi salam 

 

 Meminta satu siswa untuk memimpin doa 

 

 Mengecek kehadiran siswa 

 

 Memotivasi dengan memberikan gambaran 

pada siswa tentang pentingnya memahami 

konsep suhu dan kalor sebagai contoh dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti: 

 Air panas dan air dingin 

 Air panas dicampur dengan air dingin 

 

 Memberikan apersepsi untuk menumbuhkan 

rasa ingin tahu: 

 Ketika kalian berjalan menuju sekolahan 

pada siang hari, pernahkah kalian 

mengamati kabel listrik? Apa yang terjadi 

pada kabel tersebut! 

 

 Ketika kalian minum es pada siang hari, 

kemudia memegang gelas atau plastic yang 

berisi es tersebut, bagaimana suhunya?. 

 Menjawab salam dari guru 

 

 Berdoa sebelum pelajaran dimulai 

 

 

 

 Mendengarkan penjelasan guru dengan 

seksama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

D. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 
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Peristiwa tersebut merupakan satu diantara 

contoh yang berkaitan dengan pembahasan 

yang akan kita diskusikan pada pertemuan 

kali ini 

 

 Menyampaikan dan menjelaskan tujuan 

materi pembelajaran yang akan dibahas secara 

garis besar 

 

 Menjelaskan dan mengarahkan alur 

pembelajaran yang akan dilakukan: 

 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang masing-masing terdiri dari 4-5 siswa 

 

 Membagikan LKS pada masing-masing 

kelompok 
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 Mendengarkan arahan pembagian 

kelompok dari guru kemudian 

menempatkan diri sesuai kelompok 

masing-masing 

 

 Menerima LKS dari guru 

Inti Eksplorasi dan Elaborasi  

 Melakukan pengamatan dan pemahaman 

terhadap LKS 1 pada kegiatan I 

 

 Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

serta menuliskan informasi yang diperoleh 

dari hasil pengamatan kemudian membuat 

kesimpulan 

 

 Menemukan keterangan yang diperoleh 

dari gambar dengan lengkap dan tepat 

sebagai berikut: 

 Air yang semula dingin ketika 

dipanaskan akan menjadi panas 

 

 Suhu air ketika dipanaskan lebih tinggi 

daripada suhu air ketika belum 

dipanaskan 

 

 Ada sebuah logam dimana logam 

Basic Tool 15 menit 

 Mengintruksikan siswa untuk mengamati dan 

memahami LKS 1 pada kegiatan I 

 

 Menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 

serta menuliskan informasi yang diperoleh 

dari hasil pengamatan kemudian membuat 

kesimpulan  
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 Memberikan kesempatan pada satu diantara 

kelompok yang telah ditunjuk secara acak 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

 

 Mengkondisikan jalannya presentasi 

kelompok 

 

 Mengapresiasi jawaban siswa kemudian 

menganalisis kesimpulan yang mereka 

dapatkan dari hasil diskusi 

 

 Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

hasil presentasi dari kedua kelompok 

 

 Mengklarifikasi jawaban dan mengarahkan 

siswa pada kesimpulan yang benar 

 

tersebut dalam keadaan belum 

dipanaskan 

 

 Ada sebuah logam dimana logam 

tersebut ketika dipanaskan akan menjadi 

bengkok 

 

 Logam ketika dipanaskan akan 

mengalami perubahan bentuk juga 

mengalami perubahan panjang 

 

 Kelompok yang ditunjuk bergantian 

mempresentasikan dan menjelaskan hasil 

diskusinya, sedangkan kelompok lain 

mendengarkan dengan seksama 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan dengan cermat arahan dan 

klarifikasi yang disampaikan guru 
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  Mengintruksikan siswa untuk mengamati dan 

memahami LKS 1 pada kegiatan 2 

 

 Mengitruksikan siswa untuk berdiskusi 

mengenai persoalan yang disajikan kemudian 

membuat kesimpulan 

 

 Berkeliling untuk memantau jalannya diskusi 

dan membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Melakukan pengamatan dan pemahaman 

pada LKS 1 kegiatan 2 

 

 Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

dan melakukan aktivitas sesuai dengan 

petunjuk pada LKS 1 kegiatan 2 

 

 Mengidentifikasi masalah pemuaian 

dengan mengisi dan melengkapi tabel 

mengenai panjang mula (L0) dan 

pertambahan panjang (ΔL) 

 

 Mengamati tabel mengenai perbandingan 

sesuai bahan yang disajikan 

 

 Menjawab pertanyaan yang dimaksud 

dengan tepat 

 

 Kelompok yang ditunjuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan kelompok lain mendengarkan 

dengan cermat 

 

Practice 

with 

Process 

 

 

 

30 menit 
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 Meminta satu diantara kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan pada LKS 1 kegiatan 2 

 

 Mengapresiasi jawaban siswa 

 

 Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

hasil presentasi dari kedua kelompok 

 

 Mengklarifikasi jawaban dan mengarahkan 

siswa pada kesimpulan yang benar  

 Mendengarkan dengan cermat arahan dan 

klarifikasi yang disampaikan guru 

  Menginstruksikan siswa untuk membuat 

catatan kemudian mengerjakan soal latihan 

sesuai dengan perintah pada LKS 1 kegiatan 3 

 

 Berkeliling untuk memastikan semua siswa 

membuat pertanyaan dan mengerjakan soal 

latihan di buku masing-masing 

 

 Mengingatkan siswa bahwa di akhir 

pembelajaran setiap buku siswa akan 

dikumpulkan sebagai bahan penilaian 

 

 Mengapresiasi kegiatan yang dilakukan siswa 

sesuai dengan instruksi 

 Membuat catatan kemudian mengerjakan 

soal latihan  dengan baik dan benar sesuai 

instruksi guru di buku masing-masing 

 

 Mengerjakan soal latihan  dengan baik dan 

benar sesuai instruksi guru di buku 

masing-masing 
Working 

with Real 

Problems 

20 menit 

 Konfirmasi   
5 menit 

 Melakukan evaluasi dengan memberikan 
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beberapa soal terkait konsep yang telah 

disampaikan 

 

 Menunjuk secara acak siswa untuk 

menuliskan jawabnnya di papan tulis 

Penutup  Mengapresiasi siswa karena semangat dalam 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

 Bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah ditemukan 

 

 Memberikan penguatan terhadap kesimuplan 

pembelajaran 

 

 Menutup pembelajaran dengan salam 

 

 

 

 Bersama dengan guru menyimpulkan 

materi pembelajaran yang telah dilakukan 

 

 

 

 

 Menjawab salam 

 

5 menit 



138 

 

Kegiatan 
Langkah Pembelajaran Langkah 

Treffinger 

Alokasi 

waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Membuka pelajaran dengan memberi salam 

 

 Meminta satu siswa untuk memimpin doa 

 

 Mengecek kehadiran siswa 

 

 Mengingatkan kembali materi sebelumnya 

tentang suhu dan kalor dan pengaruhnya 

terhadap wujud benda. Ada yang masih ingat? 

 

 Memotivasi dan mengapersepsi dengan 

menanyakan siswa tentang: 

 Kalian di MTs telah mempelajari tentang 

wujud zat, yaitu padat, cair, dan gas. Ada 

yang masih ingat? 

 

 Bertanya pada satu murid “ kenapa es batu 

yang didiamkan lama kelamaan akan menjadi 

air? Disebut apa peristiwa tersebut?”. 

Peristiwa tersebut merupakan peristiwa yang 

berkaitan dengan pembahasan kita pada 

pertemuan kali ini. 

 

 Menjawab salam dari guru 

 

 Berdoa sebelum pelajaran dimulai 

 

 

 

 Mendengarkan penjelasan guru dengan 

seksama 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Pertemuan II 
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 Menyampaikan dan menjelaskan tujuan 

materi pembelajaran yang akan dibahas secara 

garis besar 

 

 Menjelaskan dan mengarahkan alur 

pembelajaran yang akan dilakukan: 

 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang masing-masing terdiri dari 4-5 siswa 

 

 Membagikan LKS pada masing-masing 

kelompok 

 

 Murid menjawab pertanyaan dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan arahan pembagian 

kelompok dari guru kemudian 
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menempatkan diri sesuai kelompok 

masing-masing 

 

 Menerima LKS dari guru 

Inti Eksplorasi dan Elaborasi  

 Melakukan pengamatan dan pemahaman 

terhadap LKS 2 pada kegiatan I 

 

 Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

serta menuliskan informasi yang diperoleh 

dari hasil pengamatan kemudian membuat 

kesimpulan 

 

 Menemukan keterangan tentang beberapa 

hal dengan lengkap dan tepat sebagai 

berikut: 

 Membeku, peristiwa dari bentuk cair ke 

bentuk padat. (contoh: air yang berubah 

menjadi es batu) 

 

 Mencair, peristiwa dari bentuk padat ke 

bentuk cair. (contoh: es batu yang 

berubah menjadi air) 

 

 Menyublim, peristiwa dari bentuk padat 

Basic Tool 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 Mengintruksikan siswa untuk mengamati dan 

memahami LKS 2 pada kegiatan I 

 

 Menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 

serta menuliskan informasi yang diperoleh 

dari hasil pengamatan kemudian membuat 

kesimpulan  
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 Memberikan kesempatan pada satu kelompok 

yang telah ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

 

 Mengkondisikan jalannya presentasi 

kelompok 

 

 Mengapresiasi jawaban siswa kemudian 

menganalisis kesimpulan yang mereka 

ke bentuk gas. (contoh: kapur barus 

diletakkan di dalam almari lama-

kelamaan akan habis) 

 

 

 Mengkristal, peristiwa dari bentuk gas ke 

bentuk padat. (contoh: proses pembuatan 

kapur barus) 

 

 Mengembun, peristiwa dari bentuk gas 

ke bentuk cair. (contoh: dinding luar 

gelas basah apabila gelas berisi es) 

 

 Menguap, peristiwa dari bentuk cair ke 

bentuk gas. (contoh: bensin apabila 

dibiarkan di udara terbuka lama-

kelamaan akan habis 

 

 Kelompok yang ditunjuk bergantian 

mempresentasikan dan menjelaskan hasil 

diskusinya, sedangkan kelompok lain 

mendengarkan dengan seksama 
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dapatkan dari hasil diskusi 

 

 Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

hasil presentasi dari kedua kelompok 

 

 Mengklarifikasi jawaban dan mengarahkan 

siswa pada kesimpulan yang benar 

 

 

 

 Mendengarkan dengan cermat arahan dan 

klarifikasi yang disampaikan guru 
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  Mengintruksikan siswa untuk mengamati dan 

memahami LKS 2 pada kegiatan 2 

 

 Mengitruksikan siswa untuk berdiskusi 

mengenai persoalan yang disajikan kemudian 

membuat kesimpulan 

 

 Berkeliling untuk memantau jalannya diskusi 

dan membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

 

 

 

 

 Meminta satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan pada LKS  2 kegiatan 2 

 

 Mengapresiasi jawaban siswa 

 

 Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

hasil presentasi dari kedua kelompok 

 Melakukan pengamatan dan pemahaman 

pada LKS 2 kegiatan 2 

 

 Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

dan melakukan aktivitas sesuai dengan 

petunjuk pada LKS kegiatan 2 

 

 Mengamati dan mencermati permasalahn 

yang disajikan pada masalah 1 

 

 Menjawab pertanyaan yang dimaksud 

dengan tepat 

 

 Kelompok yang ditunjuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan kelompok lain mendengarkan 

dengan cermat 

 

 

 

 

 

 

Practice 

with 

Process 

 

30 menit 
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 Mengklarifikasi jawaban dan mengarahkan 

siswa pada kesimpulan yang benar  

 Mendengarkan dengan cermat arahan dan 

klarifikasi yang disampaikan guru 

  Menginstruksikan siswa untuk membuat 

pertanyaan disertai jawaban, kemudian 

menukarkan dengan teman sebangku serta 

mengerjakan soal latihan sesuai dengan 

perintah pada LKS 2 pada kegiatan 3 

 

 Berkeliling untuk memastikan semua siswa 

membuat pertanyaan dan mengerjakan soal 

latihan di buku masing-masing 

 

 Mengingatkan siswa bahwa di akhir 

pembelajaran setiap buku siswa akan 

dikumpulkan sebagai bahan penilaian 

 

 Mengapresiasi kegiatan yang dilakukan siswa 

sesuai dengan instruksi 

 Membuat pertanyaan disertai jawaban, 

kemudian menukarkan dengan teman 

sebangku 

 

 

 

 Mengerjakan soal latihan  dengan baik dan 

benar sesuai instruksi guru di buku 

masing-masing 

Working 

with Real 

Problems 

20 menit 

 Konfirmasi   

5 menit 
 Melakukan evaluasi dengan memberikan 

beberapa soal terkait konsep yang telah 

disampaikan 

 

 Menunjuk secara acak siswa untuk 
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menuliskan jawabnnya di papan tulis 

Penutup  Mengapresiasi siswa karena semangat dalam 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

 Bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah ditemukan 

 

 Memberikan penguatan terhadap kesimuplan 

pembelajaran 

 

 Menutup pembelajaran dengan salam 

 

 

 

 Bersama dengan guru menyimpulkan 

materi pembelajaran yang telah dilakukan 

 

 

 

 

 Menjawab salam 

 

5 menit 
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Kegiatan 
Langkah Pembelajaran Langkah 

Treffinger 

Alokasi 

waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Membuka pelajaran dengan memberi salam 

 

 Meminta satu siswa untuk memimpin doa 

 

 Mengecek kehadiran siswa 

 

 Mengingatkan kembali materi sebelumnya 

tentang perubahan kalor terhadap zat. Ada 

yang masih ingat? 

 

 Memotivasi dan mengapersepsi dengan 

menanyakan siswa tentang: 

 Apakah yang kalian rasakan saat berada di 

lapangan di tengah terik matahari? 

Bagaimana panas matahari dapat sampai ke 

kulit melewati ruang hampa tanpa adanya 

medium perantara!. Pada pertemuan kali ini 

kita akan membahas tentang peristiwa ini 

 

 Menyampaikan dan menjelaskan tujuan 

materi pembelajaran yang akan dibahas secara 

 Menjawab salam dari guru 

 

 Berdoa sebelum pelajaran dimulai 

 

 

 

 Mendengarkan penjelasan guru dengan 

seksama 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

Pertemuan III 
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garis besar 

 

 Menjelaskan dan mengarahkan alur 

pembelajaran yang akan dilakukan: 

 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang masing-masing terdiri dari 4-5 siswa 

 Membagikan LKS pada masing-masing 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan arahan pembagian 

kelompok dari guru kemudian 

menempatkan diri sesuai kelompok 

masing-masing 

 Menerima LKS dari guru 

Inti Eksplorasi dan Elaborasi  

 Melakukan pengamatan dan pemahaman 

terhadap gambar pada LKS 3 kegiatan I 

 

 Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

serta menjawab pertanyaan yang diperoleh 

Basic Tool 

 

 

 

15 menit 

 Mengintruksikan siswa untuk mengamati dan 

memahami gambar pada LKS 3 kegiatan I 

 

 Menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 

serta menjawab pertanyaan yang diperoleh 



 

 

148 

 

dari hasil pengamatan kemudian membuat 

kesimpulan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Memberikan kesempatan pada satu kelompok 

yang telah ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dari hasil pengamatan kemudian membuat 

kesimpulan 

 

 Menemukan keterangan tentang perbedaan 

antara ketiga gambar dengan lengkap dan 

tepat sebagai berikut: 

 Gambar 1 merupakan contoh peristiwa 

konduksi dimana perpindahan kalornya 

melalui perantara yaitu bahan konduktor 

 

 Gambar 2 merupakan contoh peristiwa 

konveksi dimana perpindahan kalornya 

disertai dengan perpindahan molekul-

molekul zat, ditandai dengan naik 

turunnya gelembung air yang sedang 

mendidih 

 

 Gambar 3 merupakan contoh peristiwa 

radiasi dimana perpindahan kalornya 

dalam bentuk pancaran atau gelombang 

elektromagnetik 

 

 

 Kelompok yang ditunjuk bergantian 

mempresentasikan dan menjelaskan hasil 

diskusinya, sedangkan kelompok lain 
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 Mengkondisikan jalannya presentasi 

kelompok 

 

 Mengapresiasi jawaban siswa kemudian 

menganalisis kesimpulan yang mereka 

dapatkan dari hasil diskusi 

 

 Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

hasil presentasi dari kedua kelompok 

 

 Mengklarifikasi jawaban dan mengarahkan 

siswa pada kesimpulan yang benar 

mendengarkan dengan seksama 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan dengan cermat arahan dan 

klarifikasi yang disampaikan guru 

  Menjelaskan kembali secara garis besar 

mengenai perpindahan kalor secara konduksi, 

konveksi dan konveksi beserta rumusannya 

 

 Mengintruksikan siswa untuk mengamati dan 

memahami LKS 3 pada kegiatan 2 

 

 Mengitruksikan siswa untuk berdiskusi dan 

menjawab mengenai persoalan yang disajikan 

 Mendengarkan dengan seksama penjelasan 

guru 

 

 

 Mencermati dan memahami permasalahan 

yang disajikan pada LKS 3 kegiatan 2 

 

 Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

dan melakukan aktivitas sesuai dengan 

Practice 

with 

Process 

 

 

 

 

30 menit 
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kemudian membuat kesimpulan 

 

 Berkeliling untuk memantau jalannya diskusi 

dan membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

 

 

 

 

 

 Meminta satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan pada LKS 3 pada kegiatan 2 

 

 Mengapresiasi jawaban siswa 

 

 Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

hasil presentasi dari kedua kelompok 

 

 Mengklarifikasi jawaban dan mengarahkan 

siswa pada kesimpulan yang benar  

petunjuk pada LKS  3 pada kegiatan 2 

 

 

 Menjawab pertanyaan yang dimaksud 

dengan tepat 

 

 Kelompok yang ditunjuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan kelompok lain mendengarkan 

dengan cermat 

 

 

 Mendengarkan dengan cermat arahan dan 

klarifikasi yang disampaikan guru 
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  Menginstruksikan siswa untuk membuat 

catatan kemudian mengerjakan soal latihan 

sesuai dengan perintah pada LKS 3 pada  

kegiatan 3 

 

 Berkeliling untuk memastikan semua siswa 

membuat catatan dan mengerjakan soal 

latihan di buku masing-masing 

 

 Mengingatkan siswa bahwa di akhir 

pembelajaran setiap buku siswa akan 

dikumpulkan sebagai bahan penilaian 

 

 Mengapresiasi kegiatan yang dilakukan siswa 

sesuai dengan instruksi 

 Membuat catatan kemudian mengerjakan 

soal latihan  dengan baik dan benar sesuai 

instruksi guru di buku masing-masing 

Working 

with Real 

Problems 

20 menit 

 Konfirmasi   

5 menit 

 Melakukan evaluasi dengan memberikan 

beberapa soal terkait konsep yang telah 

disampaikan 

 

 Menunjuk secara acak siswa untuk 

menuliskan jawabnnya di papan tulis 

Penutup  Mengapresiasi siswa karena semangat dalam 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

 

 5 menit 



 

 

152 

 

 

 

 Bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah ditemukan 

 

 Memberikan penguatan terhadap kesimuplan 

pembelajaran 

 

 Menutup pembelajaran dengan salam 

 

 Bersama dengan guru menyimpulkan 

materi pembelajaran yang telah dilakukan 

 

 

 

 

 Menjawab salam 
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Kegiatan 
Langkah Pembelajaran Langkah 

Treffinger 

Alokasi 

waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Membuka pelajaran dengan memberi salam 

 

 Meminta satu siswa untuk memimpin doa 

 

 Mengecek kehadiran siswa 

 

 Mengingatkan kembali materi sebelumnya 

tentang perpindahan kalor secara konduksi, 

konveksi dan radiasi. Ada yang masih ingat? 

 

 Memotivasi dan mengapersepsi dengan 

menanyakan siswa tentang: 

 Pernahkah kalian mandi dan airnya 

kedinginan? Kemudian kalian 

mencampurkan air panas pada air mandi 

kalian. Begitu juga sebaliknya, pernahkah 

kalian membuat teh dan terlalu panas? 

Untuk mendinginkan kalian tambahkan es 

 Melakukan demontrasi dengan melakukan 

kegiatan mencampurkan air panas dan air 

dingin. 

 Menyampaikan dan menjelaskan tujuan 

 Menjawab salam dari guru 

 

 Berdoa sebelum pelajaran dimulai 

 

 

 

 Mendengarkan penjelasan guru dengan 

seksama 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Pertemuan IV 
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materi pembelajaran yang akan dibahas 

secara garis besar 

 Menjelaskan dan mengarahkan alur 

pembelajaran yang akan dilakukan: 

 Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang masing-masing terdiri dari 

4-5 siswa 

 Membagikan LKS pada masing-masing 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan arahan pembagian 

kelompok dari guru kemudian 

menempatkan diri sesuai kelompok 

masing-masing 

 

 

 

 

 

 Menerima LKS dari guru 

Inti Eksplorasi dan Elaborasi  

 Mencermati dan memahami permasalahan 

pada kegiatan I 

 

 

Basic Tool 15 menit  Mengintruksikan siswa untuk mengamati 

dan memahami masalah pada LKS 4 pada 

kegiatan I 
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 Menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 

serta menjawab pertanyaan yang diperoleh 

dari hasil pengamatan kemudian membuat 

kesimpulan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Memberikan kesempatan pada satu 

kelompok yang telah ditunjuk secara acak 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

 

 Mengkondisikan jalannya presentasi 

kelompok 

 

 Mengapresiasi jawaban siswa kemudian 

menganalisis kesimpulan yang mereka 

dapatkan dari hasil diskusi 

 

 Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

hasil presentasi dari kedua kelompok 

 

 Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

serta menjawab pertanyaan yang diperoleh 

dari hasil pengamatan kemudian membuat 

kesimpulan 

 

 Menemukan keterangan sebagai berikut: 

karena benda yang bersuhu tinggi akan 

melepaskan kalor. Kalor yang di lepas 

akan diserap oleh benda yang bersuhu 

lebih rendah. Sehingga, suhu kedua benda 

tersebut akan sama 

 

 Kelompok yang ditunjuk bergantian 

mempresentasikan dan menjelaskan hasil 

diskusinya, sedangkan kelompok lain 

mendengarkan dengan seksama 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan dengan cermat arahan dan 
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 Mengklarifikasi jawaban dan mengarahkan 

siswa pada kesimpulan yang benar 

klarifikasi yang disampaikan guru 

  Mengintruksikan siswa untuk mengamati 

dan memahami LKS 4 pada kegiatan 2 

 

 Mengitruksikan siswa untuk berdiskusi dan 

menjawab mengenai persoalan yang 

disajikan kemudian membuat kesimpulan 

 

 Berkeliling untuk memantau jalannya 

diskusi dan membimbing siswa dalam 

membuat kesimpulan 

 

 

 

 Meminta satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan pada LKS 4 pada kegiatan 2 

 

 Mengapresiasi jawaban siswa 

 

 Melakukan pengamatan dan pemahaman 

pada LKS 4 pada kegiatan 2 

 

 Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

dan melakukan aktivitas sesuai dengan 

petunjuk pada LKS kegiatan 2 

 

 Menghitung suhu akhir yang tercampur 

karena teh panas dan es 

 

 Menjawab pertanyaan yang dimaksud 

dengan tepat 

 

 Kelompok yang ditunjuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan kelompok lain mendengarkan 

dengan cermat 

 

 

Practice 

with 

Process 

 

 

 

 

30 menit 
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 Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

hasil presentasi dari kedua kelompok 

 

 Mengklarifikasi jawaban dan mengarahkan 

siswa pada kesimpulan yang benar  

 Mendengarkan dengan cermat arahan dan 

klarifikasi yang disampaikan guru 

  Menginstruksikan siswa untuk membuat 

pertanyaan disertai jawaban, kemudian 

menukarkan dengan teman sebangku serta 

mengerjakan soal latihan sesuai dengan 

perintah pada LKS 4 pada kegiatan 3 

 

 Berkeliling untuk memastikan semua siswa 

membuat catatan dan mengerjakan soal 

latihan di buku masing-masing 

 

 Mengingatkan siswa bahwa di akhir 

pembelajaran setiap buku siswa akan 

dikumpulkan sebagai bahan penilaian 

 

 Mengapresiasi kegiatan yang dilakukan 

siswa sesuai dengan instruksi 

 Membuat pertanyaan disertai jawaban, 

kemudian menukarkan dengan teman 

sebangku 

 

 

 

 Mengerjakan soal latihan  dengan baik dan 

benar sesuai instruksi guru di buku 

masing-masing 

Working 

with Real 

Problems 

20 menit 

 Konfirmasi   

5 menit  Melakukan evaluasi dengan memberikan 

beberapa soal terkait konsep yang telah 

disampaikan 
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 Menunjuk secara acak siswa untuk 

menuliskan jawabannya di papan tulis 

Penutup  Mengapresiasi siswa karena semangat dalam 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

 Bersama dengan siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran yang telah ditemukan 

 

 Memberikan penguatan terhadap kesimuplan 

pembelajaran 

 

 Menutup pembelajaran dengan salam 

 

 

 

 Bersama dengan guru menyimpulkan 

materi pembelajaran yang telah dilakukan 

 

 

 

 

 Menjawab salam 

 

5 menit 
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E. Media, alat dan bahan  : 

Media    : Power Point, LKS 

Alat dan Bahan  : Gelas, air panas, air dingin.  

 

F. Sumber Belajar  

Istiyono Edi. 2006. Fisika. Klaten: Intan Pariwara 

Kanginan Marthen. 2007. Fisika Untuk Kelas X. Jakarta: Erlangga 

Ruwanto Bambang. 2003. Asas-asas Fisika. Yogyakarta: Yudistira 

Siswanto. 2009. Fisika untuk SMA dan MA kelas XII. Jakarta : departemen Pendidikan 

Nasional. 

Suharyanto, dkk. 2009. Fisika untuk SMA dan MA kelas XII. Jakarta: Pusat perbukuan 

, Departemen Pendidikan Nasional. 

Tipler Paul A. 2001. Fisika untuk Sains dan Teknik Edisi Ketiga Jilid 2. Jakarta : 

Erlangga. 

G. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian : 

Tes tertulis 

b. Bentuk Instrumen : 

a) Uraian 
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Contoh : 

1. Sebatang besi yang panjangnya 80 cm, jika dipanasi sampai 500C ternyata 

bertambah panjang 5mm, maka berapa pertambahan panjang besi tersebut jika 

panjangnya 50 cm dipanasi sampai 600C? 
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MATERI PEMBELAJARAN 

 

1. Suhu adalah keadaan derajat panas dan dingin yang dialami suatu benda atau keadaan. 

2. Alat yang digunakan untuk mengukur temperatur suatu zat disebut termometer. 

3. Terdapat empat skala dalam temperatur diantaranya: 

a. Celcius, biasanya disebut termometer Celcius dengan titik beku pada 00 dan titik didih 

air pada 1000, dengan satuan suhu derajat Celcius (0C). 

b. Fahrenheit, biasanya disebut dengan termometer Fahrenheit dengan titik beku pada 

skala 320 dan titik didih pada skala 2120, dengan satuan derajat Fahrenheit (0F). 

c. Reamur, biasanya disebut dengan termometer Reamur dengan titik beku 00 dan titik 

didih 800, dengan satuan derajat Reamur (0R). 

d. Kelvin, biasanya disebut dengan termometer Reamur denan titik beku pada skala 2730 

dan titik didih air pada skala 3730, dengan satuan derajat Kelvin (0K). 

4. Pemuaian adalah bertambahnya ukuran suatu benda yang dikarenakan bertambahnya suatu 

suhu yang terjadi oada benda tersebut 

a. Pemuaian zat padat 

1) Pemuaian panjang 

Adapun cara mencari pertambahan muai panjang  

ΔL = α L0 ΔT 

atau 

L = L0 (1 + α ΔT ) 

Dimana, 

ΔL = pertambahan panjang (m) 
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α    = koefisien muai panjang 

L0 = panjang mula-mula (m) 

ΔT = perubahan suhu (T2 – T1) (
0C) 

2) Pemuaian Luas 

Adapun persamaan matematisnya ini biasanya ditulis menjadi 

ΔA = A0 ( 1 + β ΔT) 

Dimana, 

ΔA = pertambahan luas (m2) 

A0  = luas mula-mula (m2) 

β    = koefisien muai luas (β = 2α) 

ΔT = perubahan suhu (T2 – T1) (
0C) 

3) Pemuaian Volume 

Pemuaian Volume dapat dituliskan sebagai berikut: 

ΔV = V0 (1 + 3α ΔT) 

Dimana, 

ΔV = pertambahan volume (m3) 

V0  = volume mula-mula (m3) 

γ   = koefisien muai volume (γ = 3α) 

ΔT = perubahan suhu (T2 – T1) (
0C) 

5. Kalor adalah perpindahan energi yang melintasi batas suatu sistem dikarenakan 

adanya perubahan suhu sistem dan lingkungannya. 

6. Hubungan kalor dengan perubahan suhu, secara matematis persamaan dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

Q = m c ΔT 
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Di mana, 

Q  = jumlah kalor (Joule atau kal) 

m  = massa benda (kg) 

ΔT  = perubahan suhu (0C) 

c  = kalor jenis zat ( Joule/ kg0C atau kal/gr0C) 

7. Pengaruh kalor terhadap wujud zat 

Perubahan wujud zat diberikan pada gambar berikut. 

 

Sumber : http://pramudyaardhanaa.blogspot.co.id/ 

8. Kalor yang digunakan sebagai mekanisme perpindahan gas untuk mengubah wujud 

zat disebut kalor laten. 

9. Kalor yang dibutuhkan untuk mengubah wujud zat padatan yang bermassa m ke 

bentuk cair dengan bantuk tekanan 1 atm tanpa terjadinya perubahan suhu disebut 

dengan kalor lebur. 

10. Kalor didih adalah banyaknya kalor yang digunakan untuk mengubah wujud zat cair 

ke uap pada tekanan 1 atm disebut dengan kalor didih. 

11. Persamaan kalor laten dapt dituliskan sebagai berikut: 

 

http://pramudyaardhanaa.blogspot.co.id/
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Q = m Lf 

Q = m Lv 

Di mana,  

Q  = kalor yang diserap/ dilepas (Joule atau Kal) 

m = massa zat (kg) 

Lf = kalor lebur (kal/kg atau Joule/kg) 

Lv = kalor didih (kal/kg atau Joule/kg) 

12. Perubahan wujud zat dan suhu pada saat dipanaskan dapat dilihat pada grafik 

   

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat secara rinci ada 5 fase yang terjadi: 

Fase I adalah fase di mana terjadi perubahan suhu (yang negatif) menjadi 00C 

dikarenakan asanya pengaruh kalor yang diberikan. Kalor yang diberikan dapat 

ditulis dalam persamaan berikut. 

Q1 = mes ces ΔT 

Dengan mes adalah massa dari es dan ces adalah kalor jenis es. 
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Fase II adalah ketika suhu es mencapai 00C, campuran es-air tetap berada pada suhu 

ini sampai es melebur. Kalor yang dibutuhkan untuk meleburkan es adalah. 

Q2 = m L 

Fase III adalah fase yang berada pada suhu antara 00-1000C, tidak terjadi perubahan 

fase, dan juga seluruh energi yang ditambahkan ke dalam air digunakan untuk 

menaikkan suhunya. Jumlah energi yang diperlukan untuk menaikkan suhu 00C 

menjadi 1000C adalah 

Q3 = mair cair ΔT 

Fase IV adalah fase pada suhu 1000C perubahan fase yang terjadi berubah dari 

keadaan cair pada suhu 1000C menjadi uap air pada suhu 1000C sama dengan bagian 

fase II, fase ini tetap pada suhu 1000C. Energi yang dibtuhkan untuk mengubah air 

menjadi uap air adalah 

Q = m U 

Fase V adalah fase dimana seluruh energi yang ditambahkan digunakan untuk 

menaikkan suhu uap air. Energi yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu uap air 

adalah  

Q = muap cuap ΔT 

13. Ada 3 cara perpindahan kalor: 

a. Konduksi 

Adalah perpindahan energi yang berpindah tanpa adanya perantara. Contoh : 

ketika memegang salah satu ujung batang logam yang panjang dan 

mendekatkanujuang lainnya pada api, seketika panas logam dapat dirasakan 

melalui tangan kita. Laju hantaran kalor dapat dihitung menggunakan persamaan: 
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H = 
𝛥𝑄

𝛥𝑡
 = 

𝑘 𝐴 Ä𝑇

𝑙
 

Di mana, 

H  = laju hantaran kalor (J/s) 

ΔQ  = Jumlah aliran kalor (J) 

Δt  = selang waktu (s) 

k  = konduktivitas termal (W/ mK) 

A  = luas permukaan (m2) 

ΔT  = perubahan suhu (K atau 0C) 

t  = tebal batang (m) 

b. Konveksi 

Proses perpindahan panas (kalor) melalui suatu zat yang disertai dengan 

perpindahan molekul-molekul zat. Contoh: pendingin mobil. Pada sistem 

pendingin mobil, air diedarkan melalui pipa-pipa dengan bantuan pompa air. Laju 

aliran secara konveksi dapat dihitung dengan rumus: 

H = 
𝑄

𝑡
 = h A ΔT 

Di mana, 

H = laju hantaran kalor ( J/ s) 

Q = besar hantaran kalor (J) 

t = waktu (s) 

h = koefisien konveksi (W/m K) 

A = luas permukaan (m2) 

ΔT = perubahan suhu ( K atau 0C) 

c. Radiasi 
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Perpindahan kalor dalam bentuk gelombang elektromagnetik. Contoh: cahaya 

tampak, infra merah, dll. Secara matematis persamaan yang berlaku untuk benda 

hitam  dapat dituliskan: 

H = 
𝛥𝑄

𝛥𝑡
 = σ A T4 

Di mana, 

H   = laju hantaran kalor ( J/ s) 

Q   = besar hantaran kalor (J) 

t  = waktu (s) 

σ   = tetapan Stefan- Boltzman = (5,67 x 10-8W/m2K4) 

A   = luas permukaan (m2) 

T   = suhu mutlak (K) 

Untuk benda tidak hitam, laju pancaran radiasi dapat dihitung dengan rumus: 

H = 
Ä𝑄

𝛥𝑡
 = e σ A T4 

Di mana, 

H   = laju hantaran kalor ( J/ s) 

Q   = besar hantaran kalor (J) 

t  = waktu (s) 

σ   = tetapan Stefan- Boltzman = (5,67 x 10-8W/m2K4) 

A   = luas permukaan (m2) 

T   = suhu mutlak (K) 

e  = emivitas benda (0 < e ≤1) 
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14. Azas Black 

Ketika dua buah zat/ benda dengan suhu yang berbeda, dicampurkan suatu saat akan 

mempunyai suhu yang sama. 

 Qlepas = - Qterima  

m1 c1 ΔT = - (m2 c2 ΔT) 

m1 c1(T-T1) = - (m2 c2 (T-T2)) 

Di mana, 

Qlepas   = kalor yang dilepas (Joule) 

Qterima   = kalor yang diterima (Joule) 

c1   = kalor jenis zat yang menyerap kalor (Joule/ kg 0C) 

c2   = kalor jenis zat yang menerima kalor (Joule/ kg 0C) 

T1   = suhu zat yang menyerap kalor (0C) 

T2  = suhu zat yeng menerima kalor (0C) 

T   = suhu akhir/ suhu campuran/ suhu kesetimbangan (0C) 
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Lampiran 2.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP ) 

 

Sekolah  : MA Al-Ma’had An-Nur 

Kelas / Semester : X sepuluh) / Semester II 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Alokasi Waktu :  3 Jam Pelajaran 

 

Standar Kompetensi 

4.     Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi. 

 

Kompetensi Dasar  

4.1  Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda. 

2. Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda pemuaian). 

3. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

         Peserta didik dapat: 

 Menjelaskan pengertian suhu. 

 Menjelaskan tubuh bukan pengukur suhu yang baik. 

 Menjelaskan prinsip kerja termometer. 

 Menjelaskan pengertian sifat termometrik. 

 Menyebutkan beberapa contoh sifat termometrik. 

 Menyebutkan beberapa skala termometer. 

 Menjelaskan hubungan skala suhu Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. 

 Menentukan skala umum dari berbagai skala termometer. 

 Menyebutkan beberapa jenis termometer. 

 Membuat termometer sederhana. 

 Menjelaskan pengertian kapasitas kalor. 
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 Menjelaskan pengertian kalor jenis. 

 Menjelaskan proses pemuaian. 

 Membedakan pemuaian panjang, luas, dan volum. 

 Menjelaskan hubungan antara koefisien muai panjang, luas, dan volum. 

 Membedakan wujud gas, cair, dan padat. 

 Menjelaskan perubahan wujud zat. 

 Membedakan kalor laten peleburan dan kalor laten penguapan. 

 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan wujud zat. 

 Karakter siswa yang diharapkan  :   

 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 

Komunikatif, Tanggung Jawab.  

 

B. Materi Pembelajaran 

` Suhu, Kalor, dan Perubahan Wujud 

 

C. Metode Pembelajaran 

1. Model   :  -  Direct Instruction DI) 

      

      2.  Metode  :  -  Tanya jawab 

                        -  Ceramah 

 

Strategi Pembelajaran  

Tatap Muka Terstruktur Mandiri 

 Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap suatu zat. 
 Melakukan studi 

pustaka untuk mencari 

informasi mengenai 

pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu benda. 

 Siswa dapat  Menganalisis 

pengaruh kalor pada suhu, 

ukuran benda, dan 

wujudnya dalam 

pemecahan masalah 

melalui diskusi kelas. 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 

PERTEMUAN PERTAMA 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Motivasi dan Apersepsi: 
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 Sebutkan beberapa contoh sifat termometrik. 

 Satuan apakah yang digunakan untuk skala termodinamika? 

 Prasyarat pengetahuan: 

 Apakah yang dimaksud dengan sifat termometrik? 

 Bagaimana hubungan skala Celcius dan Kelvin? 

b. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi : 

 Guru menjelaskan materi 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi,  

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai tubuh bukan pengukur suhu 

yang baik.  

 Peserta didik memperhatikan prinsip kerja termometer yang disampaikan oleh guru.  

 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk memberikan beberapa contoh  

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru menentukan skala umum dari berbagai 

skala termometer.  

 Peserta didik memperhatikan contoh soal menghitung skala suhu Celcius, Reamur, 

Fahrenheit, dan Kelvin yang disampaikan oleh guru 

 Guru memberikan beberapa soal menghitung skala suhu CelciusReamur, Fahrenheit, 

dan Kelvin untuk dikerjakan peserta didik. 

 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika masih 

terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, guru dapat 

langsung memberikan bimbingan. 

 Perwakilan peserta didik diminta untuk menyebutkan beberapa jenis termometer.  

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 

 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui  

 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.  

 

 c. Kegiatan Penutup 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik.  

 Peserta didik dibimbing oleh guru bersama menyampaikan rangkuman.  

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal.  

 

PERTEMUAN KEDUA 

 a. Kegiatan Pendahuluan 

 Motivasi dan Apersepsi: 

 Apakah kapasitas kalor merupakan sifat spesifik dari suatu zat? 

 Adakah hubungan antara koefisien muai panjang, luas, dan volum? 
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 Prasyarat pengetahuan: 

 Apakah yang dimaksud dengan kapasitas kalor? 

 Bagaimana terjadinya proses pemuaian? 

 b. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi : 

 Guru menjelaskan materi  

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi,  

 Perwakilan peserta didik diminta untuk menjelaskan pengertian kalor jenis.  

 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan energi kalor yang disampaikan 

oleh guru.  

 Guru memberikan beberapa soal menentukan energi kalor untuk dikerjakan peserta 

didik.  

 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika masih 

terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, guru dapat 

langsung memberikan bimbingan.   

 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan pemuaian panjang, luas, dan 

volum yang disampaikan oleh guru.  

 Guru memberikan beberapa soal menentukan pemuaian panjang, luas, dan volum 

untuk dikerjakan peserta didik.  

 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika masih 

terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, guru dapat 

langsung memberikan bimbingan.  

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 

 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui  

 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.  

 c. Kegiatan Penutup 

 Peserta didik dibimbing oleh guru bersama menyampaikan rangkuman.  

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal.  

 

PERTEMUAN KETIGA 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Motivasi dan apresepsi: 

 Apakah wujud suatu zat dapat berubah? 

 Prasyarat pengetahuan: 

 Faktor apakah yang mempengaruhi perubahan wujud suatu zat? 

b. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi : 
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 Guru menjelaskan materi 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi,  

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang disampaikan.  

 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan kalor yang diperlukan untuk 

mengubah suatu zat yang disampaikan oleh guru.  

 Guru memberikan beberapa soal menentukan kalor yang diperlukan untuk mengubah 

suatu zat untuk dikerjakan peserta didik.  

 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika masih 

terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, guru dapat 

langsung memberikan bimbingan.  

 Peserta didik memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan wujud zat 

yang disampaikan oleh guru.  

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 

 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui  

 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.  

  c. Kegiatan Penutup 

 Peserta didik dibimbing oleh guru bersama menyampaikan rangkuman.  

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal.  

 

 

E. Sumber Belajar 

a. Buku Fisika SMA dan MA Jl.1B Esis) halaman 61-102 

 b. Buku referensi yang relevan 

 

 

F. Penilaian Hasil Belajar 

      a. Teknik Penilaian: 

                    -  Tes tertulis        

 

       b. Bentuk Instrumen: 

- Tes PG 

- Tes isian 

- Tes uraian 
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       c. Contoh Instrumen: 

-  Contoh tes PG  

Sebanyak 200 gram air bersuhu 60 0C dicampur dengan susu bermassa 50 gram 

dengan suhu 50 0C. Jika kalor jenis air sama dengan kalor jenis susu, maka suhu 

campurannya adalah .... 

 A. 20 0C     D. 50 0C 

 B. 30 0C     E. 60 0C 

 C. 40 0C 

 

-  Contoh tes isian 

Sebatang logam yang panjangnya 1 m dipanaskan dari suhu 20 0C sampai  

80 0C sehingga mengalami pertambahan panjang 1 mm. Bila logam tersebut 

dipanaskan hingga suhu 140 0C, maka panjang logam menjadi .... 

-   Contoh tes uraian 

Hitunglah kalor yang dibutuhkan untuk mengubah 200 gram es yang bersuhu -10 
0C menjadi uap air bersuhu 125 0C. 

 

 

 

                      Bantul, 5 Januari 2016 

Mengetahui 

Kepala Madrasah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Izzatu Muhammad, S.H.I     Tuhartono, S.Pd 

                              NIP. 198102282011011006 
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A. Standar Kompetensi 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai energi. 

B. Kompetensi Dasar 

4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 

C. Indikator 

1. Memahami konsep pengertian suhu dan kalor. 

2. Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda (pemuaian). 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan perbedaan kalor dan suhu 

2. Menganalisis perbandingan jenis skala termometer Celcius, Fahrenheit, Reamur, 

dan Kelvin. 

3. Memecahkan permasalahan mengenai perbandingan jenis skala termometer 

Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin. 

4. Menganalisis pengaruh suhu benda terhadap ukuran benda. 

  

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 1 

 

Kelompok : 

Nama Anggota : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

6. 

Lampiran 2.4 
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Basic Tools        

 

 

              

 

 

     

Petunjuk : 

1. Perhatikan gambar di atas! 

2. Apa saja informasi yang dapat kalian peroleh terkait dengan gambar 1? 

Tuliskan informasi yang dapat kalian peroleh pada kontak informasi di 

bawah ini! 

3. Apa saja informasi yang dapat kalian peroleh yang terkait dengan gambar 

2? Tuliskan informasi yang dapat kalian peroleh pada kontak informasi di 

bawah ini! 

4. Berdasarkan informasi pada gambar 1 dan 2, apa yang dapat kalian 

simpulkan? 

 

 

BAGIAN I 

“APA INI, APA ITU?” 

  

 

Gambar 1 

 

 

Gambar 2 

Bagaiamana keadaan air yang semula dingin kemudian 

dipanaskan dan mendidih?  

Bagaimana keadaan logam ketika sebelum dipanasi 

dan sesudah dipanasi? 
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Kotak Informasi : 

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

Kesimpulan : 

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................................................... 
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Practice with Process 

 

 

 

 

 

Dari suatu percobaan didapatkan data sebagai berikut: 

Bahan L1 ΔL (m) 𝛼 𝐿0 (m) ∆𝑇0 (C) 

Besi 20,0132 0,00132 0,000011 0,2 60 

Alumunium 20,03 0,003 0,000025 0,2 60 

Tembaga 20,0204 0,00204 0,000017 0,2 60 

Kuningan 20,00228 0,000228 0,0000019 0,2 60 

 

pada  

1. Perhatikan dan pahami masalah di atas! 

2. Identifikasilah permasalahan yang terdapat pada masalah 1! 

3. Berdasarkan data pada masalah 1, buatlah grafik antara perubahan suhu 

dengan pertambahan panjang 

4. Buatlah grafik antara pertambahan panjang mula-mula dengan 

pertambahan panjang. 

5. Buatlah grafik antara pertambahan panjang dengan koefisien benda 

6. Apa yang dapat kalian simpulkan berdasarkan hasil eksperimen ini? 

 

 

BAGIAN II 

Suhu kalor dan Pemuaian 

Petunjuk : 

Masalah 1 
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....................................................................................................................................................................

............. 

....................................................................................................................................................................

............. 

....................................................................................................................................................................

............. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Working with Real Problem 

   

 

  Kotak Informasi : 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

.......................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................................................................    

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

.......................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................ 

 

 

Bagian III 

Ayo mencatat 
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Yuk.. kerjakan soal-soal di bawah ini!. Kerjakan di buku latihan beserta langkah 

pengerjannya, jangan lupa cari tahu juga mengenai daftar istilah di bawah ini! 

 

2. Suhu sebuah kamar 800C nyatakan suhu kamar tersebut dalam derajat Reamur 

dan derajat Fahrenheit. 

3. Sebatang besi yang panjangnya 80 cm, jika dipanasi sampai 500C ternyata 

bertambah panjang 5mm, maka berapa pertambahan panjang besi tersebut 

jika panjangnya 50 cm dipanasi sampai 600C? 

 

 

 

Nah.... setalah melakukan kegiatan di atas, sekarang 

kalian pasti sudah mengetahui banyak tentang konsep 

nilai suhu, kalor dan pemuaian. Sekarang coba kalian 

buat catatan di buku kalian masing-masing yang 

mencakup semua hal di atas beserta contoh yang 

kalian temukan di kehidupan sehari-sehari (masing-

masing 1)!. Buat dengan lengkap dan semenarik mungkin 

ya... 

“Cari tahu lebih lanjut” 
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E. Standar Kompetensi 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai energi. 

F. Kompetensi Dasar 

4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 

G. Indikator 

1. Menganalisis pengaruh kalor terhadap suhu 

2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. 

H. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami pengaruh kalor terhadap suhu 

2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap suhu  

3. Memahami pengaruh kalor terhadap wujud benda 

4. Menganalisis pengaruh kalor terhadap wujud benda 

 

  

 

 

 

 

 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

 

Kelompok 

Nama Anggota: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

 

 

 

 2 
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Basic Tools  

 

 

 

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

     Practice with Process    

            

Kalian di SMP sudah 

mempelajari perubahan 

wujud atau  fase benda 

dari satu fase ke fase 

lainnya. 

BAGIAN I 

“Ada apa disekitar kita?” 

Kotak Penemuan : 

...........................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

Kesimpulan  : 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

.........................................................................................................................................................

           

  

 

Amati lingkungan disekitarmu! 

1. Cari tahu apa saja hal-hal di 

sekitar yang biasanya berkaitan 

dengan membeku, mencair, 

mengembun, menguap, menyublim 

dan mengkristal (masing-masing 

1)? 

2. Diskusikan dengan kelompokmu 

apa maksud masing-masing hal 

tersebut! 

3. Tuliskan hasil diskusi kalian pada 

kotak penemuan di bawah ini! 

4. Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, apa yang dapat kalian 

simpulkan?  

5.  
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Practice with Process 

            

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perhatikan dan amatilah kedua permasalahan di atas? Tuliskan informasi 

yang dapat kalian peroleh pada kotak informasi di bawah ini! 

2. Apa yang dapat kalian simpulkan? 

3. Persamaan apa yang dapat kalian tulis berdasarkan permasalahan di atas? 

 

 

 

 

 

 

Bagian II 

“Membantu orang lain” 

Masalah 1 

Masalah 1 : 

Ada 200 mL air dan 200 mL alkohol dengan  kalor yang sama. Ternyata, kenaikan suhu 

pada alkohol lebih besar daripada air. (kalor jenis alkohol =2400 J/kg0C dan kalor jenis 

air= 2100 J/kg0C) 

 
Masalah 2: 

Ada 200 mL air dan 500 mL air diberikan kalor yang sama banyaknya, kenaikan suhu 

pada 200 mL air lebih besar daripada 500 mL air.  

Petunjuk : 
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Apakah suhu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban : 

1. (masalah 1)  

Diketahui:  

mair =  

malkohol =  

kalor yang diberikan = 

apakah suhu alkohol lebih besar dari suhu air? 

Kalor jenis alkohol = 

Kalor jenis air = 

(masalah 2) 

Diketahui: 

mair (pertama)= 

mair (kedua) = 

kalor yang diberikan =  

apakah suhu pada massa air 200mL lebih besar daripada suhu pada massa air 500 

mL? 

2. ..................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................... 

3. ..................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................

........................................... 
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Working with Real Problem 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 20 gr es bersuhu -50 C dan tekanan 1 atm diberi kalor sehingga menjadi air 

bersuhu 800 C. Kalor jenis air 1 kal/gr0 C, kalor jenis es 0,5 kal/gr0 C dan kalor 

lebur es 80 kal/gr. Berapa kalor yang diberikan? 

2. Di atas piring terdapat 100 gr es batu bershu 00c. Kalor lebur es diketahui 

sebesar 80kal/gr. Jika pada es tersebut diberikan kalor sebesar 6000 kal 

maka berapa persenkah es yang sudah melebur? 

  

 

 

Setelah melakukan aktivitas di atas, 

sekarang kalian pasti sudah mengetahui 

banyak tentang perubahan wujud suatu zat 

yang diakibatkan karena ada atau tidaknya 

kalor. Nahh,...... sekarang coba kalian cari 

salah satu permasalahan di kehidupan sehari-

sehari yang berkaitan dengan perubahan 

wujud karena ada atau tidaknya kalor 

disertai penyelesaian menurut kalian! Tukar 

dengan teman sebangku kemudian kerjakan! 

“Cari tahu lebih lanjut” 

Bagian III 

“ayo bertanya” 
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I. Standar Kompetensi 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai energi. 

J. Kompetensi Dasar 

4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 

C.    Indikator  

1. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konduksi, konveksi dan radiasi. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan perpindahan kalor dengan cara konduksi. 

2. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konduksi. 

3. Menjelaskan perpindahan kalor dengan cara konveksi. 

4. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konveksi. 

5. Menjelaskan perpindahan kalor dengan cara radiasi. 

6. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara radiasi. 

  

 

LEMBAR KEGIATAN SIWA (LKS) 

Kelompok : 

Nama Anggota : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

3 
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Basic Tools  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian i 

“apa bedanya?” 

Gambar I 

 

1. Apa yang kalian ketahui tentang gambar I? Tuliskan pendapat kalian di 

bawah ini! 

........................................................................................................................................... 

...........................................................................................................................................

........................................................................................................................................... 

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

........................................................................................................................................... 

 

2. Apa yang kalian ketahui tentang gambar II? Tuliskan pendapat kalian di 

bawah ini! 

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

.............. 

...........................................................................................................................................

... 

...........................................................................................................................................

   Ayo diskusikan! 

 

 

Gambar II 
 

 

Gambar III 
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...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

......... 

3. Apa yang kalian ketahui tentang gambar III? Tuliskan pendapat kalian di 

bawah ini! 

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...... 

2. Apa yang dapat kalian simpulkan? 

...........................................................................................................................................................

. 

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

........... 

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

.... 

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

..... 

...........................................................................................................................................................
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Practice with Process  

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian II 

“pilih yang mana?” 

1. Perhatikan ketiga masalah di atas! 

2. Dari ketiga masalah di atas, tuliskan informasi yang dapat kalian peroleh 

berdasarkan permasalahan di atas! 

3. Tuliskan persamaan matematis(rumus) dari ketiga masalah di atas! 

4. Tuliskan kesimpulan kalian berdasarkan masalah di atas! 

Masalah 1: 

Tembok dengan luas  penampang 10.000 cm2 dan luas penampang jendela kaca 10.000 cm2 

dengan kalor yang dohantarkan setiap jamnya 30.600 kal. Ternyata kenaikan suhu jendela 

kaca lebih besar daripada tembok. (Diketahui koefisien konduktivitas tembok = 0,0017 

kal/ cms ℃; koefisien konduktivitas kaca = 0,00001 kal/cms℃). 

Masalah 2: 

Ada 2 tembok,  luas penampang tembok 1 sebesar 10.000 cm2 dan tembok 2 dengan luas 

penampang 20.000 cm2. Kalor yang dihantarkan setiap jamnya untuk kedua tembok 30.600 

kal. Ternyata kenaikan suhu pada tembok 2 lebih besar . (Diketahui koefisien 

konduktivitas tembok = 0,0017 kal/ cms ℃) 

Masalah 3: 

Ada 2 jendela kaca, jendela kaca 1 mempunyai tebal 10mm dan jendela kaca 2 

mempunyai tebal 20mm dengan kalor yang dihantarkan setiap jamnya sama, sebesar 

30.600 kal. Ternyata kenaikan suhu jendela kaca 1 lebih besar dari jendela kaca 1. 

(Diketahui  koefisien konduktivitas kaca = 0,00001 kal/cms℃). 

Petunjuk : 
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1. ................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................................... 

2. ................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................................... 

3. .................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

4. ................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

 
Jawab 
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Working with Real Problem   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Yuk,, kerjakan soal-soal di bawah ini! Kerjakan di buku latihan ya.. beserta langkah 

pengerjannya...! 

1. Dinding sebuah rumah di jaga bersuhu tetap 250C, pada suatu hari dengan suhu 

udara luar 150C. Berapakah kalor yang hilang karena konveksi alamiah pada 

dindingnya yang berukuran (4 x 5) m2 selama 2 jam, jika koefisien konveksi 2,5 

J/sm2 K? 

2. Seutas kawat lampu pijar mempunyai luas permukaan 40 mm2 dengan suhu 1.1270C. 

andaikan kawat pijar dianggap sebagai benda hitam sempurna, berapa kalor yang 

diradiasikan oleh kawat tersebut dalam 1 jam? 

3. sebuah jendela kaca, yang memiliki ukuran 200 cm x 100 cm dan tebal 10mm 

bersuhu 300C pada permukaan luarnya. Jika suhu permukaan dalamnya sebesar 

200C dan koefisien konduksi kaca 10-5 kal/(msK) maka berapakah jumlah kalor yang 

memasuki tiap menit melalui jendela itu?  

 

Bagian IIi 

“ayo mencatat” 

Nah,.. setelah melakukan kegiatan di atas, sekarang 

kalian pasti sudah mengetahui banyak tentang 

perpindahan kalor secara konduksi, konveksu dan 

radiasi. Sekarang coba kalian buat catatan di buku 

kalian masing-masing yang mencakup semua hal di 

atas beserta contoh (masing-masing 1) yang kalian 

temukan di kehidupan sehari-hari dan jangan lupa 

cantumkan sekaligus persamaannya! Buat dengan 

lengkap dan semenarik mungkin ya.... 

“Cari tahu lebih lanjut” 
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K. Standar Kompetensi 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai energi. 

L. Kompetensi Dasar 

4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 

C.    Indikator  

2. Menganalisis perbedaan kalor yang diserap dan kalor yang di lepas 

3. Menganalisis azas Black dalam peristiwa pertukaran kalor. 

D. Tujuan Pembelajaran 

7. Menjelaskan perbedaan kalor yang diserap dan kalor yang di lepas. 

8. Menganalisis perbedaan kalor yang diserap dengan kalor yang di lepas. 

9. Menjelaskan azas Black dalam peristiwa pertukaran kalor 

10. Menganalisis azas Black dalam peristiwa pertukaran kalor 

 

  

 

 
 

LEMBA R KEGIA TA N SIWA  (LKS) 4 

Kelompok : 

Nama Anggota : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Basic Tools            

           

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian i 

“KOK bisa?” 

 

Anis menyiapkan minuman es teh untuk pekerja dirumahnya dalam 

suatu wadah. Ia mencampurkan 0,5 kg es yang bersuhu -50C dengan 

1 kg air teh yang suhunya 700C. Apabila pertukaran kalor hanya 

terjadi pada kedua benda, ces= 2100 J/kg 
0C dan cair= 4200 J/kg 0C. 

Anis memegang dan merasakn wadah yang berisi campuran air teh 

dan es menjadi hangat. 

Coba jelaskan kepada Anis kenapa air teh yang dicampur dengan es  

bisa menjadi hangat? 

Kemudian coba jelaskan azas Black kembali dan hubungkan dengan 

masalah di atas! 

Masalah  
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Practice with Process   

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian ii 

“ bagaimana caranya?” 

 

1. Berapa suhu akhir yang tercampur karena 

pencampuran air teh dan es? 

2. Berapa persenkah es yang melebur? (jika diketahui 

kalor leburnya 80 kal/gr dan kalori yan dibutuhkan 

= 6000 kalori) 
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Working with Real Problem  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Yuk,... kerjakan soal-soal di bawah ini! Kerjakan di buku latihan ya,.. beserta langkah 

pengerjannya. 

 

1. Botol termos berisi 230 gram kopi pada suhu 80 0C. Kemudian ditambahkan 

susu sebanyak 20 gram bersuhu 50C. Jika tidak ada kalor pencampuran maupun 

kalor yang terserap botol termos dan kalor jenis kopi = susu = air = 1,00 kal/g 
0C, makan berapakah suhu kesetimbangan campuran? 

 

  

 

Bagian iii 

“ ayo bertanya” 

Setelah melakukan aktivitas di atas, 

sekarang kalian pasti sudah mengetahui 

banyak tentang azas Black. Nahh,...... 

sekarang coba kalian cari salah satu 

permasalahan di kehidupan sehari-sehari 

yang berkaitan dengan azas Black disertai 

penyelesaian menurut kalian! Tukar dengan 

teman sebangku kemudian kerjakan! 

“Cari tahu lebih lanjut” 
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

 

Nama Validator : ........................................................ 

NIP   : ........................................................ 

Instansi  : ........................................................ 

A. Petunjuk 

1. Beri tanda centang (√) pada kolom penilaian yang bersesuaian menurut Bapak/Ibu. 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskannya secara langsung pada 

lembar komentar dan saran. 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validitas isi, tata bahasa, dan kesimpulan perlu 

dipertimbangkan hal-hal berikut: 

a. Validitas Isi 

Kesesuaian dengan pedoman penyusunan komponen perangkat pembelajaran yang 

meliputi: 

1) Kesesuaian silabus dengan komponen silabus. 

2) Kesesuaian materi pada silabus dengan sumber belajar. 

3) Kesesuaian RPP dengan komponen RPP. 

4) Kesesuaian indikator pembelajaran dengan materi pokok. 

5) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator pembelajaran. 

6) Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan model Treffinger 

7) LKS sesuai dengan model Treffinger untuk meningkatkan pemahaman konsep. 

8) Kesesuaian LKS dengan materi pembelajaran. 

b. Format Tata Bahasa 

1) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

2) Struktur kalimat mudah dipahami. 

3) Tidak mengandung arti ganda. 

 

 

 

 

Lampiran 2.5 
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B. Penilaian 

VTR : Valid Tanpa Revisi 

VR : Valid dengan Revisi 

TV : Tidak Valid 

No. Aspek yang ditelaah VTR VR TV 

Silabus 

1. Silabus sudah memenuhi komponen-komponen 

silabus. 

   

2. Kesesuaian materi pada silabus dengan sumber 

belajar. 

   

3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

   

4. Struktur kalimat mudah dipahami.    

5. Kalimat yang digunakan tidak mengandung arti 

ganda. 

   

RPP 

6. Memenuhi komponen penyusun RPP.    

7. Kesesuaian indikator pembelajaran dengan materi 

pokok yang ada di silabus. 

   

8. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator 

pembelajaran. 

   

9. Ketepatan langkah pembelajaran berdasarkan 

model pembelajaran Treffinger 

   

10. Ketepatan alokasi waktu dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

   

11. Ketepatan materi dengan sumber belajar.    

12. Kesesuaian bentuk penilaian untuk mengukur    
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pemahaman konsep siswa. 

13. Ketepatan RPP berdasarkan KTSP.    

14. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

   

15. Struktur kalimat mudah dipahami.    

16. Kalimat yang digunakan tidak mengandung arti 

ganda. 

   

LKS 

17. LKS memenuhi komponen penyusun LKS.    

18. Kesesuaian LKS dengan materi pembelajaran.    

19. LKPD sesuai dengan model Treffinger untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep 

   

20. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

   

21. Struktur kalimat mudah dipahami.    

22. Kalimat yang digunakan tidak mengandung arti 

ganda. 

   

 

C. Penilaian Umum 

Kesimpulan secara umum tentang instrumen perangkat pembelajaran: 

 Silabus RPP LKPD 

Tidak dapat digunakan    

Dapat digunakan dengan revisi    

Dapat digunakan tanpa revisi    
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D. Komentar dan Saran Perbaikan 

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................. 

............................................................................................................................................... 

 

Yogyakarta,        April 2016 

Validator, 

 

 

 

 

(.................................................) 

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

NIP : 

Instansi : 

Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrumen yang berupa perangkat pembelajaran 

untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Pada 

Bab Suhu Kalor untuk Meningkatkan Hasil Kognitif Siswa MA Al-Ma’had An-Nur 

Kelas X Bantul” yang disusun oleh: 

 

Nama : Siti Maimunah 

NIM : 12690031 

Prodi : Pendidikan Fisika 

Dengan harapan, komentar dan masukan yang telah diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan kualitas perangkat pembelajaran yang telah dibuat. 

 

Yogyakarta,        April 2016 

Validator, 

 

 

 

 

 

(.................................................) 

NIP. 
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Lampiran III 

Instrumen Penelitian 

1. Soal, Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran, Soal Pretest dan 

Posttest 

2. Instrumen Validasi Ahli 
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Lampiran 3.1 

KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

No. Indikator 
Nomor Soal (Taksonomi Bloom) Skor Per Item Soal 

C1 C2 C3 C4 

1. Menjelaskan konsep 

pengertian suhu dan 

kalor 

1    

Benar = 2 

Salah = -2 

Tidak ada jawaban = 0 

2. Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan 

suhu benda 

  2  

3. Menganalisis pengaruh 

perubahan suhu benda 

terhadap ukuran benda 

(pemuaian) 

  3  

4. Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan 

wujud benda. 

  5 4 

5. Menganalisis 

perpindahan kalor 

dengan cara konduksi, 

6  7 8 
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konveksi dan radiasi. 

6. Menganalisis perbedaan 

kalor yang diserap dan 

kalor yang dilepas 

  9  

7. Menganalisis asas Black 

dalam peristiwa 

pertukaran kalor. 

   10 
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LEMBAR SOAL 

Mata Pelajaran : Fisika 

Pokok Bahasan : Suhu dan Kalor 

Kelas   : X/Genap 

                                                                                                                            

1. Berikut merupakan contoh peristiwa dari suhu dan kalor, kecuali.... 

a. Sebuah besi yang dipanaskan lama kelamaan akan terjadi proses 

pemuaian. 

b. Air yang dipanaskan, lama kelamaan akan mengalami peningkatan 

suhu 

c. Es batu yang didiamkan di atas meja, lama kelamaan akan mencair. 

d. Segelas air yang dimasukkan kedalam kulkas, lama kelamaan air 

tersebut menjadi dingin. 

e. Kertas yang diletakkan di atas api, lama kelamaan kertas tersebut akan 

terbakar. 

2. Anis mengukur suhu ruangan dengan termometer berskala Reamur dengan 

suhu 400 R. Berapa suhunya jika dinyatakan dalam Celcius.... 

A. 160 C 

B. 150 C 

C. 80 C 

D. 500 C 

E. 250 C 

3. Pada suhu 300 C sebuah plat besi luasnya 20 m2. Apabila suhunya 

dinaikkan 600 C dan koefisien muai panjang besi sebesar 0,000012/0 C, 

maka pertambahan luas pelat besi tersebut adalah.... 

A. 0,0144 m2 

B. 0,0123 m2 

C. 0,0110 m2 

D. 0,0001 m2 

E. 0,1 m2 

4. Di atas mangkok terdapat 100 g es batu bersuhu 00 C. Kalor lebur es 

diketahui sebesar 80 kal/g. Kemudian sebagian es melebur menjadi cair 

sebanyak 75 g. Kalor yang dibutuhkan untuk meleburkan es adalah.... 

A. 1000 kal 

B. 2000 kal 

C. 4500 kal 

D. 6500 kal 
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E. 6000 kal 

5. Kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan temperatur besi yang bermassa 3 

kg dari suhu 100C sampai 800C adalah.... (diketahui cbesi= 450 J/kg0C)  

A. 94,5 kJ 

B. 49,5 kJ 

C. 12,6 kJ 

D. 20,5 kJ 

E. 17,5 kJ 

6. Berikut ini yang merupakan contoh dari perpindahan kalor secara 

konduksi adalah.... 

A. Sendok yang dingin dimasukkan ke dalam teh yang panas 

B. Air dingin dicampur dengan air panas 

C. Seseorang di tengah lapangan yang merasakan kepanasan 

D. Seseorang yang menghangatkan tubuhnya di dekat perapian 

E. Cahaya tampak yang masuk ke dalam rumah kaca. 

7. Seutas kawat lampu pijar mempunyai luas permukaan 40 mm2 dengan 

suhu 1.1270C. andaikan kawat pijar dianggap sebagai benda hitam 

sempurna, berapa kalor yang diradiasikan oleh kawat tersebut dalam 1 

jam.... 

A. 31,37 kJ 

B. 21,37 kJ 

C. 30,38 kJ 

D. 23,67 kJ 

E. 12,00 kJ  

8. Dinding sebuah rumah dijaga bersuhu tetap 250C pada suatu hari dengan 

suhu udara luar 150C. Karena konveksi alamiah  yang terjadi pada dinding 

yang berukuran (4 x 5) m2 selama 2 jam. Jika koefisien konveksi 2,5 J/sm2 

K, maka berapa kalor yang hilang.... 

A. 36 x 106 J 

B. 25 x 106 J 

C. 30 x 106 J 

D. 25 x 105 J 

E. 1000 J 

9. Anis menyiapkan minuman es teh untuk pekerja di rumahnya dalam suatu 

wadah. Ia mencampur 0,5 kg es yang bersuhu 50 C dengan 1 kg air teh 

yang suhunya 200 C. Apabila pertukaran kalor hanya terjadi pada kedua 

benda, ces = 2100 J/kg 0C, dan cair = 4200 J/kg 0C. Suhu akhir minuman 

tersebut adalah.... 

A. 150 C 

B. 200 C 

C. 250 C 
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D. 300 C 

E. 350 C 

10. Kalor yang diserap untuk menguapkan 1 kg air adalah.... (kalor uap air = 

2256 x 103 J/kg) 

A. 2256 x 103 J/kg 

B. 2256 x 10-3 J/kg 

C. 3000 x 102 J/kg 

D. 2566 x 101 J/kg 

E. 2566 x 10-1 J/kg 
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Lampiran 3.2 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

Nama Validator : ........................................................ 

NIP   : ........................................................ 

Instansi  : ........................................................ 

Petunjuk: 

4. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validitas isi, tata bahasa, dan 

kesimpulan perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 

c. Validitas Isi 

Kesesuaian dengan indikator yang akan diukur. 

Indikator Hasil Belajar Kognitif: 

1) Mengingat (Remember) 

Ada dua macam proses koginitif: mengenali (recognising) dan 

mendeskripsikan. 

2) Memahami (Understanding) 

Mencakup beberapa hal, meliputi: memberikan contoh, 

mengkalsifikasikan, menjelaskan, membedakan, dan menyimpulkan. 

3) Menerapkan (Applying) 

Mencakup dua hal dalam proses kognitif: menghitung dan 

menerapkan. 

4) Menganalisis (Analysing) 

Mencakup beberapa hal dalam ranah kognitif: membandingkan. 

Mengorganisasikan, menganalisis, dan memecahkan. 
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d. Format Tata Bahasa 

4) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

5) Struktur kalimat mudah dipahami 

6) Tidak mengandung arti ganda 

5) Berilah tanda (√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu. 

Validitas Isi 

TV : Tidak Valid 

KV : Kurang Valid 

V  : Valid 

Tata Bahasa 

TDP : Tidak Dapat Dipahami 

DP : Dapat Dipahami 

Kesimpulan 

PK : Perlu Konsultasi 

RB : Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar 

RK : Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil 

TR : Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi 
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No. 

Soal 

Validitas Isi Tata Bahasa Kesimpulan 

TV KV V TDP DP PK RB RK TR 

1.          

2.          

3.          

4.          

5.          

6.          

7.          

8.          

9.          

10.          

11.          

12.          

13.          

14.          

15.          

16.          

17.          

18.          

19.          
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20.          

21.          

22.          

23.          

24.          

25.          

26.          

27.          

28.          

29.          

30.          

31.          

32.          

33.          

34.          

35.          

36.          

37.          
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6) Bapak/Ibu dapat menuliskan saran pada lembar saran berikut jika ada yang 

perlu diperbaiki. 

Saran:  

 

 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

 

 

 

Yogyakarta,        April 2016 

Validator, 

 

 

 

 

 

(.................................................) 

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

NIP : 

Instansi : 

Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrumen yang berupa soal pretest 

dan posttest untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Treffinger Pada Bab Suhu Kalor Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kognitif Siswa MA Al-Ma’had An-Nur Kelas X Bantul” yang 

disusun oleh: 

 

Nama : Siti Maimunah 

NIM : 12690031 

Prodi : Pendidikan Fisika 

Dengan harapan, komentar dan masukan yang telah diberikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan kualitas soal yang telah dibuat. 

 

Yogyakarta,        April 2016 

Validator, 

 

 

 

 

 

(.................................................) 

NIP. 
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Lampiran IV 

Analisis Instrumen 

1. Hasil Uji Coba Soal 

2. Ouput Uji Validitas 

3. Perhitungan Uji Reabilitas 

4. Hasil Rekap Validasi Instrumen Soal 
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Lampiran 4.1  

Hasil Uji Coba Soal 
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soa

l1 

soa

l2 

soa

l3 

soa

l4 

soa

l5 

soa

l6 

soa

l7 

soa

l8 

soa

l9 

soa

l10 

soa

l11 

soa

l12 

soa

l13 

soa

l14 

soal

15 

soa

l16 

soa

l17 

soa

l18 

soa

l19 

soa

l20 

soa

l21 

soa

l22 

soa

l23 

soa

l24 

soa

l25 

so

al2

6 

soa

l27 

soal

28 

soa

l29 

total_

score 

soal1 Pearson 

Correlati

on 

1 

-

.13

1 

.22

7 

.21

2 

.14

7 

.20

9 

.33

8 

-

.15

3 

-

.21

9 

-

.01

3 

-

.16

6 

-

.12

5 

.15

7 

-

.09

8 

.129 

-

.17

5 

-

.07

0 

-

.09

6 

.15

5 

.34

5 

.29

6 

.24

4 

.23

6 

.18

2 

-

.14

2 

.24

4 

-

.11

7 

.244 

-

.08

3 

.312 

Sig. (2-

tailed) 

 .48

9 

.22

7 

.26

0 

.43

8 

.26

8 

.06

8 

.42

1 

.24

4 

.94

6 

.38

2 

.51

2 

.40

7 

.60

6 
.496 

.35

6 

.71

2 

.61

2 

.41

4 

.06

1 

.11

3 

.19

4 

.21

0 

.33

6 

.45

3 

.19

4 

.53

8 
.194 

.66

3 
.094 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal2 Pearson 

Correlati

on 

-

.13

1 

1 
.28

9 

.09

5 

.09

3 

-

.07

2 

.23

4 

.05

3 

-

.18

9 

-

.04

9 

-

.10

1 

.36

3* 

.00

0 

-

.09

3 

.000 
.02

6 

.42

1* 

-

.16

7 

-

.02

6 

.00

0 

.08

0 

.48

9** 

.00

0 

-

.02

7 

.10

8 

.48

9** 

-

.27

9 

.489
** 

-

.12

6 

.474*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.48

9 

 .12

2 

.61

7 

.62

4 

.70

4 

.21

3 

.78

1 

.31

8 

.79

7 

.59

6 

.04

9 

1.0

00 

.62

4 

1.00

0 

.89

3 

.02

0 

.37

8 

.89

3 

1.0

00 

.67

3 

.00

6 

1.0

00 

.88

9 

.56

8 

.00

6 

.13

6 
.006 

.50

5 
.008 

OUTPUT VALIDITAS SOAL UJI COBA 

Lampiran 4.2 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal3 Pearson 

Correlati

on 

.22

7 

.28

9 
1 

.52

2** 

.28

8 

.08

3 

.47

3** 

-

.13

7 

-

.10

9 

-

.05

6 

.29

1 

.41

9* 

.04

3 

.10

8 
.095 

-

.03

0 

.13

3 

.15

4 

-

.05

9 

.00

0 

.29

4 

.08

5 

.17

3 

-

.04

6 

.07

8 

.08

5 

-

.35

4 

.085 

-

.36

5* 

.548*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.22

7 

.12

2 

 .00

3 

.12

3 

.66

1 

.00

8 

.46

9 

.56

7 

.76

7 

.11

8 

.02

1 

.82

1 

.57

1 
.619 

.87

7 

.48

5 

.41

6 

.75

6 

1.0

00 

.11

5 

.65

6 

.36

1 

.80

9 

.68

1 

.65

6 

.05

5 
.656 

.04

7 
.002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal4 Pearson 

Correlati

on 

.21

2 

.09

5 

.52

2** 
P1 

.24

9 

.36

5* 

.25

6 

-

.34

2 

-

.49

5** 

-

.27

0 

.08

4 

-

.02

9 

-

.32

7 

-

.10

7 

-

.047 

-

.31

2 

.10

6 

-

.07

3 

-

.00

2 

-

.04

2 

-

.06

1 

-

.10

7 

.04

3 

-

.05

6 

-

.20

6 

-

.10

7 

-

.23

3 

-

.107 

.15

0 
.011 

Sig. (2-

tailed) 

.26

0 

.61

7 

.00

3 

 .18

5 

.04

8 

.17

2 

.06

4 

.00

5 

.14

9 

.65

9 

.87

8 

.07

7 

.57

5 
.806 

.09

4 

.57

8 

.70

1 

.99

0 

.82

7 

.74

8 

.57

4 

.82

3 

.77

0 

.27

4 

.57

4 

.21

5 
.574 

.42

8 
.953 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal5 Pearson 

Correlati

on 

.14

7 

.09

3 

.28

8 

.24

9 
1 

.41

4* 

.30

6 

.15

8 

-

.22

1 

.00

9 

-

.14

1 

-

.04

2 

-

.20

5 

.24

4 

-

.184 

-

.21

0 

.37

2* 

.10

0 

.15

3 

.00

0 

-

.16

0 

.05

5 

.20

5 

-

.22

9 

.05

1 

.05

5 

-

.33

3 

.055 

-

.23

6 

.258 

Sig. (2-

tailed) 

.43

8 

.62

4 

.12

3 

.18

5 

 .02

3 

.10

0 

.40

5 

.24

0 

.96

2 

.45

6 

.82

7 

.27

7 

.19

3 
.331 

.26

5 

.04

3 

.60

0 

.41

9 

1.0

00 

.39

8 

.77

4 

.27

7 

.22

4 

.79

0 

.77

4 

.07

2 
.774 

.20

9 
.168 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal6 Pearson 

Correlati

on 

.20

9 

-

.07

2 

.08

3 

.36

5* 

.41

4* 
1 

.23

7 

.16

0 

-

.38

6* 

-

.02

8 

-

.09

1 

.10

9 

-

.01

4 

.41

4* 
.119 

-

.57

0** 

-

.01

7 

-

.38

1* 

-

.04

8 

.19

0 

-

.00

8 

.00

7 

.26

7 

.05

4 

-

.07

8 

.00

7 

-

.01

6 

.007 
.04

6 
.274 

Sig. (2-

tailed) 

.26

8 

.70

4 

.66

1 

.04

8 

.02

3 

 .20

7 

.39

7 

.03

5 

.88

2 

.63

2 

.56

6 

.94

0 

.02

3 
.533 

.00

1 

.93

1 

.03

8 

.80

0 

.31

4 

.96

8 

.97

0 

.15

4 

.77

7 

.68

0 

.97

0 

.93

3 
.970 

.81

0 
.142 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal7 Pearson 

Correlati

on 

.33

8 

.23

4 

.47

3** 

.25

6 

.30

6 

.23

7 
1 

.05

9 

-

.12

0 

-

.08

9 

-

.23

6 

.19

3 

-

.09

6 

.03

3 
.230 

-

.12

9 

.35

4 

.18

4 

.14

7 

.30

8 

.30

1 

-

.07

4 

-

.21

0 

-

.05

3 

.06

3 

-

.07

4 

-

.12

4 

-

.074 

-

.29

6 

.389* 

Sig. (2-

tailed) 

.06

8 

.21

3 

.00

8 

.17

2 

.10

0 

.20

7 

 .75

8 

.52

8 

.64

1 

.20

9 

.30

7 

.61

3 

.86

3 
.221 

.49

8 

.05

5 

.33

2 

.43

8 

.09

8 

.10

6 

.69

6 

.26

5 

.78

1 

.73

9 

.69

6 

.51

4 
.696 

.11

2 
.034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal8 Pearson 

Correlati

on 

-

.15

3 

.05

3 

-

.13

7 

-

.34

2 

.15

8 

.16

0 

.05

9 
1 

.14

0 

-

.01

8 

.18

7 

.06

8 

-

.21

4 

.10

9 
.052 

-

.20

6 

.05

3 

-

.10

9 

-

.04

6 

.09

3 

.03

4 

-

.08

3 

-

.06

3 

-

.16

6 

.05

7 

-

.08

3 

.10

0 

-

.083 

-

.16

7 

.069 

Sig. (2-

tailed) 

.42

1 

.78

1 

.46

9 

.06

4 

.40

5 

.39

7 

.75

8 

 .46

2 

.92

4 

.32

3 

.72

1 

.25

7 

.56

8 
.785 

.27

6 

.78

2 

.56

5 

.80

9 

.62

6 

.85

8 

.66

4 

.74

0 

.38

0 

.76

3 

.66

4 

.59

9 
.664 

.37

7 
.717 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal9 Pearson 

Correlati

on 

-

.21

9 

-

.18

9 

-

.10

9 

-

.49

5** 

-

.22

1 

-

.38

6* 

-

.12

0 

.14

0 
1 

.39

3* 

.04

8 

.02

0 

.15

3 

-

.17

1 

.080 
.25

4 

-

.32

4 

.08

8 

-

.05

1 

-

.07

1 

.06

1 

-

.02

9 

-

.11

3 

.08

0 

.01

5 

-

.02

9 

-

.11

4 

-

.029 

-

.32

4 

-.058 

Sig. (2-

tailed) 

.24

4 

.31

8 

.56

7 

.00

5 

.24

0 

.03

5 

.52

8 

.46

2 

 .03

2 

.80

3 

.91

8 

.41

9 

.36

6 
.676 

.17

6 

.08

1 

.64

3 

.78

9 

.71

0 

.75

0 

.87

9 

.55

3 

.67

3 

.93

9 

.87

9 

.54

8 
.879 

.08

1 
.763 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal10 Pearson 

Correlati

on 

-

.01

3 

-

.04

9 

-

.05

6 

-

.27

0 

.00

9 

-

.02

8 

-

.08

9 

-

.01

8 

.39

3* 
1 

.16

0 

-

.12

8 

-

.05

1 

.00

9 
.096 

.53

6** 

-

.08

2 

-

.08

5 

-

.28

1 

.08

6 

-

.20

5 

.23

4 

-

.05

9 

.14

6 

.10

6 

.23

4 

-

.37

1* 

.234 
.06

2 
.249 

Sig. (2-

tailed) 

.94

6 

.79

7 

.76

7 

.14

9 

.96

2 

.88

2 

.64

1 

.92

4 

.03

2 

 .39

7 

.49

9 

.78

8 

.96

2 
.613 

.00

2 

.66

5 

.65

6 

.13

3 

.65

2 

.27

8 

.21

2 

.75

9 

.44

1 

.57

7 

.21

2 

.04

4 
.212 

.74

5 
.184 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal11 Pearson 

Correlati

on 

-

.16

6 

-

.10

1 

.29

1 

.08

4 

-

.14

1 

-

.09

1 

-

.23

6 

.18

7 

.04

8 

.16

0 
1 

.37

4* 

.03

8 

-

.18

9 

.074 
.05

2 

-

.16

4 

.19

4 

-

.30

4 

.06

6 

.04

1 

-

.23

5 

.00

0 

-

.21

5 

.09

6 

-

.23

5 

-

.05

6 

-

.235 

.17

6 
.102 

Sig. (2-

tailed) 

.38

2 

.59

6 

.11

8 

.65

9 

.45

6 

.63

2 

.20

9 

.32

3 

.80

3 

.39

7 

 .04

2 

.84

3 

.31

8 
.696 

.78

6 

.38

6 

.30

5 

.10

2 

.72

7 

.83

1 

.21

2 

1.0

00 

.25

3 

.61

5 

.21

2 

.76

8 
.212 

.35

3 
.592 



 

 220 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal12 Pearson 

Correlati

on 

-

.12

5 

.36

3* 

.41

9* 

-

.02

9 

-

.04

2 

.10

9 

.19

3 

.06

8 

.02

0 

-

.12

8 

.37

4* 
1 

.35

9 

.01

0 
.137 

-

.03

1 

.00

2 

-

.12

5 

.04

4 

.22

0 

.53

0** 

.14

5 

-

.15

0 

-

.19

1 

.12

1 

.14

5 

.04

4 
.145 

-

.19

4 

.537*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.51

2 

.04

9 

.02

1 

.87

8 

.82

7 

.56

6 

.30

7 

.72

1 

.91

8 

.49

9 

.04

2 

 .05

1 

.95

6 
.469 

.86

9 

.99

1 

.51

1 

.81

6 

.24

2 

.00

3 

.44

5 

.42

7 

.31

3 

.52

4 

.44

5 

.81

9 
.445 

.30

4 
.002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal13 Pearson 

Correlati

on 

.15

7 

.00

0 

.04

3 

-

.32

7 

-

.20

5 

-

.01

4 

-

.09

6 

-

.21

4 

.15

3 

-

.05

1 

.03

8 

.35

9 
1 

.02

8 
.147 

.03

1 

-

.13

8 

.04

0 

-

.01

5 

.17

5 

.25

7 

.35

1 

.19

4 

.12

8 

-

.16

2 

.35

1 

.11

7 
.351 

-

.18

9 

.379* 

Sig. (2-

tailed) 

.40

7 

1.0

00 

.82

1 

.07

7 

.27

7 

.94

0 

.61

3 

.25

7 

.41

9 

.78

8 

.84

3 

.05

1 

 .88

3 
.438 

.87

2 

.46

9 

.83

4 

.93

6 

.35

5 

.17

1 

.05

7 

.30

4 

.50

2 

.39

2 

.05

7 

.53

9 
.057 

.31

6 
.039 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal14 Pearson 

Correlati

on 

-

.09

8 

-

.09

3 

.10

8 

-

.10

7 

.24

4 

.41

4* 

.03

3 

.10

9 

-

.17

1 

.00

9 

-

.18

9 

.01

0 

.02

8 
1 

-

.061 

-

.11

5 

-

.05

7 

-

.02

5 

-

.23

0 

-

.32

8 

-

.26

0 

-

.03

7 

.29

8 

.07

0 

.25

3 

-

.03

7 

-

.02

1 

-

.037 

.00

0 
.103 

Sig. (2-

tailed) 

.60

6 

.62

4 

.57

1 

.57

5 

.19

3 

.02

3 

.86

3 

.56

8 

.36

6 

.96

2 

.31

8 

.95

6 

.88

3 

 
.748 

.54

6 

.76

4 

.89

6 

.22

2 

.07

7 

.16

5 

.84

8 

.11

0 

.71

4 

.17

7 

.84

8 

.91

3 
.848 

1.0

00 
.587 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal15 Pearson 

Correlati

on 

.12

9 

.00

0 

.09

5 

-

.04

7 

-

.18

4 

.11

9 

.23

0 

.05

2 

.08

0 

.09

6 

.07

4 

.13

7 

.14

7 

-

.06

1 

1 
.05

0 

-

.18

8 

-

.16

4 

-

.47

9** 

.02

9 

.10

5 

-

.14

4 

.00

0 

-

.15

7 

.21

3 

-

.14

4 

.11

0 

-

.144 

-

.18

7 

.086 

Sig. (2-

tailed) 

.49

6 

1.0

00 

.61

9 

.80

6 

.33

1 

.53

3 

.22

1 

.78

5 

.67

6 

.61

3 

.69

6 

.46

9 

.43

8 

.74

8 

 .79

2 

.31

9 

.38

6 

.00

7 

.88

0 

.57

9 

.44

7 

1.0

00 

.40

6 

.25

8 

.44

7 

.56

4 
.447 

.32

3 
.653 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal16 Pearson 

Correlati

on 

-

.17

5 

.02

6 

-

.03

0 

-

.31

2 

-

.21

0 

-

.57

0** 

-

.12

9 

-

.20

6 

.25

4 

.53

6** 

.05

2 

-

.03

1 

.03

1 

-

.11

5 

.050 1 

-

.06

3 

.17

8 

-

.08

1 

.00

0 

-

.02

5 

.26

0 

-

.26

0 

-

.14

2 

.23

6 

.26

0 

-

.16

5 

.260 

-

.03

2 

.121 

Sig. (2-

tailed) 

.35

6 

.89

3 

.87

7 

.09

4 

.26

5 

.00

1 

.49

8 

.27

6 

.17

6 

.00

2 

.78

6 

.86

9 

.87

2 

.54

6 
.792 

 .74

2 

.34

8 

.66

9 

1.0

00 

.89

7 

.16

5 

.16

5 

.45

5 

.21

0 

.16

5 

.38

2 
.165 

.86

5 
.523 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal17 Pearson 

Correlati

on 

-

.07

0 

.42

1* 

.13

3 

.10

6 

.37

2* 

-

.01

7 

.35

4 

.05

3 

-

.32

4 

-

.08

2 

-

.16

4 

.00

2 

-

.13

8 

-

.05

7 

-

.188 

-

.06

3 

1 
.18

7 

.25

7 

-

.10

1 

-

.01

2 

-

.06

4 

-

.09

2 

-

.11

8 

-

.16

6 

-

.06

4 

-

.23

9 

-

.064 

-

.17

0 

.064 

Sig. (2-

tailed) 

.71

2 

.02

0 

.48

5 

.57

8 

.04

3 

.93

1 

.05

5 

.78

2 

.08

1 

.66

5 

.38

6 

.99

1 

.46

9 

.76

4 
.319 

.74

2 

 .32

4 

.17

0 

.59

6 

.94

8 

.73

8 

.63

0 

.53

3 

.38

0 

.73

8 

.20

3 
.738 

.37

0 
.738 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal18 Pearson 

Correlati

on 

-

.09

6 

-

.16

7 

.15

4 

-

.07

3 

.10

0 

-

.38

1* 

.18

4 

-

.10

9 

.08

8 

-

.08

5 

.19

4 

-

.12

5 

.04

0 

-

.02

5 

-

.164 

.17

8 

.18

7 
1 

-

.18

3 

.02

9 

-

.14

0 

-

.39

5* 

-

.19

0 

-

.34

5 

.19

9 

-

.39

5* 

-

.21

6 

-

.395
* 

.02

1 
-.214 

Sig. (2-

tailed) 

.61

2 

.37

8 

.41

6 

.70

1 

.60

0 

.03

8 

.33

2 

.56

5 

.64

3 

.65

6 

.30

5 

.51

1 

.83

4 

.89

6 
.386 

.34

8 

.32

4 

 .33

3 

.87

8 

.46

2 

.03

1 

.31

5 

.06

2 

.29

2 

.03

1 

.25

2 
.031 

.91

2 
.257 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal19 Pearson 

Correlati

on 

.15

5 

-

.02

6 

-

.05

9 

-

.00

2 

.15

3 

-

.04

8 

.14

7 

-

.04

6 

-

.05

1 

-

.28

1 

-

.30

4 

.04

4 

-

.01

5 

-

.23

0 

-

.479
** 

-

.08

1 

.25

7 

-

.18

3 

1 
.15

7 

.40

4* 

.18

3 

.05

4 

.20

8 

-

.44

5* 

.18

3 

.18

3 
.183 

-

.30

8 

.109 

Sig. (2-

tailed) 

.41

4 

.89

3 

.75

6 

.99

0 

.41

9 

.80

0 

.43

8 

.80

9 

.78

9 

.13

3 

.10

2 

.81

6 

.93

6 

.22

2 
.007 

.66

9 

.17

0 

.33

3 

 .40

6 

.02

7 

.33

3 

.77

8 

.27

1 

.01

4 

.33

3 

.33

3 
.333 

.09

8 
.565 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal20 Pearson 

Correlati

on 

.34

5 

.00

0 

.00

0 

-

.04

2 

.00

0 

.19

0 

.30

8 

.09

3 

-

.07

1 

.08

6 

.06

6 

.22

0 

.17

5 

-

.32

8 

.029 
.00

0 

-

.10

1 

.02

9 

.15

7 
1 

.32

9 

.12

9 

-

.26

2 

.00

0 

-

.19

0 

.12

9 

.19

6 
.129 

.16

6 
.368* 

Sig. (2-

tailed) 

.06

1 

1.0

00 

1.0

00 

.82

7 

1.0

00 

.31

4 

.09

8 

.62

6 

.71

0 

.65

2 

.72

7 

.24

2 

.35

5 

.07

7 
.880 

1.0

00 

.59

6 

.87

8 

.40

6 

 .07

6 

.49

8 

.16

1 

1.0

00 

.31

4 

.49

8 

.30

0 
.498 

.37

9 
.046 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal21 Pearson 

Correlati

on 

.29

6 

.08

0 

.29

4 

-

.06

1 

-

.16

0 

-

.00

8 

.30

1 

.03

4 

.06

1 

-

.20

5 

.04

1 

.53

0** 

.25

7 

-

.26

0 

.105 

-

.02

5 

-

.01

2 

-

.14

0 

.40

4* 

.32

9 
1 

.18

9 

-

.09

6 

.11

1 

.00

0 

.18

9 

.10

8 
.189 

-

.30

5 

.464*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.11

3 

.67

3 

.11

5 

.74

8 

.39

8 

.96

8 

.10

6 

.85

8 

.75

0 

.27

8 

.83

1 

.00

3 

.17

1 

.16

5 
.579 

.89

7 

.94

8 

.46

2 

.02

7 

.07

6 

 .31

8 

.61

3 

.55

8 

1.0

00 

.31

8 

.57

2 
.318 

.10

1 
.010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal22 Pearson 

Correlati

on 

.24

4 

.48

9** 

.08

5 

-

.10

7 

.05

5 

.00

7 

-

.07

4 

-

.08

3 

-

.02

9 

.23

4 

-

.23

5 

.14

5 

.35

1 

-

.03

7 

-

.144 

.26

0 

-

.06

4 

-

.39

5* 

.18

3 

.12

9 

.18

9 
1 

.23

4 

.19

8 

-

.18

6 

1.0

00
** 

-

.15

3 

1.00

0** 

-

.15

5 

.661*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.19

4 

.00

6 

.65

6 

.57

4 

.77

4 

.97

0 

.69

6 

.66

4 

.87

9 

.21

2 

.21

2 

.44

5 

.05

7 

.84

8 
.447 

.16

5 

.73

8 

.03

1 

.33

3 

.49

8 

.31

8 

 .21

3 

.29

4 

.32

6 

.00

0 

.42

1 
.000 

.41

4 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal23 Pearson 

Correlati

on 

.23

6 

.00

0 

.17

3 

.04

3 

.20

5 

.26

7 

-

.21

0 

-

.06

3 

-

.11

3 

-

.05

9 

.00

0 

-

.15

0 

.19

4 

.29

8 
.000 

-

.26

0 

-

.09

2 

-

.19

0 

.05

4 

-

.26

2 

-

.09

6 

.23

4 
1 

.27

1 

.08

1 

.23

4 

-

.11

7 

.234 

-

.28

4 

.254 

Sig. (2-

tailed) 

.21

0 

1.0

00 

.36

1 

.82

3 

.27

7 

.15

4 

.26

5 

.74

0 

.55

3 

.75

9 

1.0

00 

.42

7 

.30

4 

.11

0 

1.00

0 

.16

5 

.63

0 

.31

5 

.77

8 

.16

1 

.61

3 

.21

3 

 .14

7 

.67

0 

.21

3 

.53

9 
.213 

.12

8 
.175 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal24 Pearson 

Correlati

on 

.18

2 

-

.02

7 

-

.04

6 

-

.05

6 

-

.22

9 

.05

4 

-

.05

3 

-

.16

6 

.08

0 

.14

6 

-

.21

5 

-

.19

1 

.12

8 

.07

0 

-

.157 

-

.14

2 

-

.11

8 

-

.34

5 

.20

8 

.00

0 

.11

1 

.19

8 

.27

1 
1 

-

.07

2 

.19

8 

.17

2 
.198 

.03

4 
.196 

Sig. (2-

tailed) 

.33

6 

.88

9 

.80

9 

.77

0 

.22

4 

.77

7 

.78

1 

.38

0 

.67

3 

.44

1 

.25

3 

.31

3 

.50

2 

.71

4 
.406 

.45

5 

.53

3 

.06

2 

.27

1 

1.0

00 

.55

8 

.29

4 

.14

7 

 .70

4 

.29

4 

.36

3 
.294 

.86

0 
.299 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal25 Pearson 

Correlati

on 

-

.14

2 

.10

8 

.07

8 

-

.20

6 

.05

1 

-

.07

8 

.06

3 

.05

7 

.01

5 

.10

6 

.09

6 

.12

1 

-

.16

2 

.25

3 
.213 

.23

6 

-

.16

6 

.19

9 

-

.44

5* 

-

.19

0 

.00

0 

-

.18

6 

.08

1 

-

.07

2 

1 

-

.18

6 

-

.16

6 

-

.186 

-

.03

4 

.064 

Sig. (2-

tailed) 

.45

3 

.56

8 

.68

1 

.27

4 

.79

0 

.68

0 

.73

9 

.76

3 

.93

9 

.57

7 

.61

5 

.52

4 

.39

2 

.17

7 
.258 

.21

0 

.38

0 

.29

2 

.01

4 

.31

4 

1.0

00 

.32

6 

.67

0 

.70

4 

 .32

6 

.38

0 
.326 

.85

7 
.736 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal26 Pearson 

Correlati

on 

.24

4 

.48

9** 

.08

5 

-

.10

7 

.05

5 

.00

7 

-

.07

4 

-

.08

3 

-

.02

9 

.23

4 

-

.23

5 

.14

5 

.35

1 

-

.03

7 

-

.144 

.26

0 

-

.06

4 

-

.39

5* 

.18

3 

.12

9 

.18

9 

1.0

00*

* 

.23

4 

.19

8 

-

.18

6 

1 

-

.15

3 

1.00

0** 

-

.15

5 

.661*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.19

4 

.00

6 

.65

6 

.57

4 

.77

4 

.97

0 

.69

6 

.66

4 

.87

9 

.21

2 

.21

2 

.44

5 

.05

7 

.84

8 
.447 

.16

5 

.73

8 

.03

1 

.33

3 

.49

8 

.31

8 

.00

0 

.21

3 

.29

4 

.32

6 

 .42

1 
.000 

.41

4 
.000 



 

 225 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal27 Pearson 

Correlati

on 

-

.11

7 

-

.27

9 

-

.35

4 

-

.23

3 

-

.33

3 

-

.01

6 

-

.12

4 

.10

0 

-

.11

4 

-

.37

1* 

-

.05

6 

.04

4 

.11

7 

-

.02

1 

.110 

-

.16

5 

-

.23

9 

-

.21

6 

.18

3 

.19

6 

.10

8 

-

.15

3 

-

.11

7 

.17

2 

-

.16

6 

-

.15

3 

1 
-

.153 

.24

7 
-.165 

Sig. (2-

tailed) 

.53

8 

.13

6 

.05

5 

.21

5 

.07

2 

.93

3 

.51

4 

.59

9 

.54

8 

.04

4 

.76

8 

.81

9 

.53

9 

.91

3 
.564 

.38

2 

.20

3 

.25

2 

.33

3 

.30

0 

.57

2 

.42

1 

.53

9 

.36

3 

.38

0 

.42

1 

 
.421 

.18

9 
.383 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal28 Pearson 

Correlati

on 

.24

4 

.48

9** 

.08

5 

-

.10

7 

.05

5 

.00

7 

-

.07

4 

-

.08

3 

-

.02

9 

.23

4 

-

.23

5 

.14

5 

.35

1 

-

.03

7 

-

.144 

.26

0 

-

.06

4 

-

.39

5* 

.18

3 

.12

9 

.18

9 

1.0

00*

* 

.23

4 

.19

8 

-

.18

6 

1.0

00
** 

-

.15

3 

1 

-

.15

5 

.661*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.19

4 

.00

6 

.65

6 

.57

4 

.77

4 

.97

0 

.69

6 

.66

4 

.87

9 

.21

2 

.21

2 

.44

5 

.05

7 

.84

8 
.447 

.16

5 

.73

8 

.03

1 

.33

3 

.49

8 

.31

8 

.00

0 

.21

3 

.29

4 

.32

6 

.00

0 

.42

1 

 .41

4 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal29 Pearson 

Correlati

on 

-

.08

3 

-

.12

6 

-

.36

5* 

.15

0 

-

.23

6 

.04

6 

-

.29

6 

-

.16

7 

-

.32

4 

.06

2 

.17

6 

-

.19

4 

-

.18

9 

.00

0 

-

.187 

-

.03

2 

-

.17

0 

.02

1 

-

.30

8 

.16

6 

-

.30

5 

-

.15

5 

-

.28

4 

.03

4 

-

.03

4 

-

.15

5 

.24

7 

-

.155 
1 -.285 

Sig. (2-

tailed) 

.66

3 

.50

5 

.04

7 

.42

8 

.20

9 

.81

0 

.11

2 

.37

7 

.08

1 

.74

5 

.35

3 

.30

4 

.31

6 

1.0

00 
.323 

.86

5 

.37

0 

.91

2 

.09

8 

.37

9 

.10

1 

.41

4 

.12

8 

.86

0 

.85

7 

.41

4 

.18

9 
.414 

 
.127 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

total_s

core 

Pearson 

Correlati

on 

.31

2 

.47

4** 

.54

8** 

.01

1 

.25

8 

.27

4 

.38

9* 

.06

9 

-

.05

8 

.24

9 

.10

2 

.53

7** 

.37

9* 

.10

3 
.086 

.12

1 

.06

4 

-

.21

4 

.10

9 

.36

8* 

.46

4** 

.66

1** 

.25

4 

.19

6 

.06

4 

.66

1** 

-

.16

5 

.661
** 

-

.28

5 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.09

4 

.00

8 

.00

2 

.95

3 

.16

8 

.14

2 

.03

4 

.71

7 

.76

3 

.18

4 

.59

2 

.00

2 

.03

9 

.58

7 
.653 

.52

3 

.73

8 

.25

7 

.56

5 

.04

6 

.01

0 

.00

0 

.17

5 

.29

9 

.73

6 

.00

0 

.38

3 
.000 

.12

7 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Hasil Rekap Hasil Uji Validitas Soal 

No. 

Soal 

Korelasi 

Product 

Moment (rxy) 

Klasifikasi 

Product Moment 

Kesimpulan 

1. 0,312 Rendah Ditolak 

2. 0,474 Cukup Diterima 

3. 0,548 Cukup Diterima 

4. 0,011 Sangat Rendah Diterima 

5. 0,258 Rendah Ditolak 

6. 0,274 Rendah Ditolak 

7. 0,389 Rendah Diterima 

8. 0,069 Sangat rendah Ditolak 

9. -0,058 Sangat rendah Ditolak 

10. 0,249 Rendah Ditolak 

11. 0,102 Sangat rendah Ditolak 

12. 0,537 Cukup Diterima 

13. 0,379 Rendah Diterima 

14. 0,103 Sangat rendah Ditolak 

15. 0,086 Sangat rendah Ditolak 

16. 0,121 Sangat rendah Ditolak 

17. 0,064 Sangat rendah Ditolak 

18. -0,214 Sangat rendah Ditolak 

19. 0,109 Sangat rendah Ditolak 

20. 0,368 Rendah Diterima 

21. 0,464 Cukup Diterima 
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22. 0,661 Tinggi Diterima 

23. 0,254 Rendah Ditolak 

24. 0,196 Sangat rendah Ditolak 

25. 0,064 Sangat rendah Ditolak 

26. 0,661 Tinggi Diterima 

27. -0,165 Sangat rendah Ditolak 

28. 0,661 Tinggi Diterima 

29. -0,285 Sangat rendah Ditolak 
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Lampiran 4.3 
                            

            
HASIL UJI REALIBILITAS 

            

                                

                                
No. Kode 

Nomor Soal 
total_score 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 

1. A4 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 -2 2 2 -2 0 2 0 2 2 34 

2. A23 2 2 2 -2 2 -2 2 2 0 -2 -2 0 -2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 -2 26 

3. A26 2 2 2 -2 -2 -2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 2 2 -2 2 -2 2 2 2 2 34 

4. A6 2 2 2 -2 2 0 2 2 2 2 -2 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 2 2 0 -2 2 2 -2 2 -2 30 

5. A9 2 2 2 2 2 -2 2 2 -2 -2 2 2 0 -2 2 2 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 2 2 2 2 2 28 

6. A10 2 -2 2 -2 2 -2 2 2 2 -2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 -2 2 -2 2 -2 0 -2 2 -2 -2 14 

7. A11 2 2 -2 -2 2 -2 2 0 2 2 -2 0 -2 2 0 2 2 2 -2 0 -2 2 -2 -2 2 2 -2 2 2 10 

8. A8 2 -2 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 2 -2 2 2 -2 -2 2 -2 2 2 -2 -2 -2 2 -2 2 -2 2 14 

9. A5 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 -2 2 2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 2 -2 2 -2 2 -2 2 18 

10. A3 2 -2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 2 -2 2 2 2 2 2 -2 2 2 -2 -2 -2 2 -2 2 -2 2 18 

11. A2 0 2 -2 -2 0 -2 -2 2 2 0 2 2 -2 2 0 2 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 2 -2 2 -2 2 -2 

12. A1 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 -2 2 2 -2 2 2 -2 2 2 -2 2 -2 2 -2 -2 -2 2 18 

13. A29 2 -2 -2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 2 2 18 

14. A12 2 2 -2 -2 2 -2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

15. A13 2 2 2 2 2 2 2 -2 0 -2 -2 2 2 2 2 0 2 2 0 -2 2 2 2 0 2 2 -2 2 -2 26 

16. A7 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

17. A16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 -2 2 -2 2 2 2 2 2 2 -2 2 0 2 -2 32 

18. A28 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 2 -2 -2 2 0 0 2 2 -2 0 0 2 2 0 2 2 -2 2 2 28 

19. A27 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 2 2 2 2 -2 2 0 0 2 2 2 0 2 -2 2 2 2 2 28 

20. A24 2 2 2 2 2 2 2 -2 0 -2 -2 2 2 2 -2 -2 2 0 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 32 
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21. A30 2 2 -2 2 2 2 -2 2 -2 -2 -2 -2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 -2 -2 2 2 -2 -2 2 2 2 2 2 

22. A17 2 2 2 2 2 -2 0 0 2 2 2 2 -2 -2 -2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 2 -2 2 2 22 

23. A14 2 -2 -2 2 2 2 2 2 

 

-2 
 

-2 -2 -2 -2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 2 -2 2 -2 

24. A21 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 0 2 2 -2 -2 2 0 2 2 2 -2 -2 -2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 2 2 

25. A25 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 2 -2 2 -2 2 2 2 2 -2 2 2 2 2 -2 0 2 2 2 2 2 28 

26. A22 2 -2 -2 -2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 2 2 -2 2 2 -2 0 0 -2 2 2 2 -2 2 -2 2 10 

27. A20 2 2 -2 -2 -2 -2 0 0 0 -2 2 2 2 -2 2 -2 2 2 -2 2 2 -2 -2 0 2 -2 2 -2 2 2 

28. A15 2 -2 -2 -2 0 -2 -2 -2 2 2 0 -2 2 0 2 2 -2 2 -2 2 -2 2 2 0 0 2 2 2 2 8 

29. A19 2 -2 -2 2 -2 -2 2 -2 0 -2 -2 -2 -2 -2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 2 -2 2 -8 

30. A18 2 2 2 2 -2 -2 0 -2 -2 -2 0 2 -2 2 0 0 0 0 0 -2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

Jumlah 58 20 12 8 36 6 28 16 -2 -4 10 26 ## 36 30 8 46 38 ## 30 24 16 12 -8 20 16 28 16 40 540 

                                N 29 

                        Var 119,84 

                        Mean 20,08 

                        Kr-21 0.98 (sangat reliabel) 
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Lampiran 4.4 

HASIL REKAP VALIDASI INSTRUMEN SOAL UJI COBA 

No. Indikator 
No. 

Soal 

Kategori 

Taksonomi 

Bloom 

Validitas Kesimpulan 

1. 
Menjelaskan konsep 

pengertian suhu dan 

kalor 

1 C1 Tidak Valid Ditolak 

2 C1 Valid Diterima 

2. 

Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

suhu benda 

3 C2 Valid Diterima 

4 C2 Tidak Valid Ditolak 

5 C2 Tidak Valid Ditolak 

6 C2 Tidak Valid Ditolak 

3. 

Menganalisis 

pengaruh perubahan 

suhu benda terhadap 

ukuran benda 

(pemuaian) 

7 C3 Valid Diterima 

8 C1 Tidak Valid Ditolak 

9 C2 Tidak valid Ditolak 

10 C3 Tidak Valid Ditolak 

11 C3 Tidak Valid Ditolak 

4. 

Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

wujud benda 

12 C4 Valid Diterima 

13 C3 Valid Diterima 

14 C2 Tidak Valid Ditolak 

15 C4 Tidak Valid Ditolak 

16 C3 Tidak Valid Ditolak 

17 C4 Tidak Valid Ditolak 

18 C3 Tidak Valid Ditolak 

19 C4 Tidak Valid Ditolak 

20 C4 Valid Diterima 

21 C4 Valid Diterima 

5. Menganalisis 22 C1 Valid Diterima 
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perpindahan kalor 

dengan cara 

konduksi, konveksi 

dan radiasi. 

23 C3 Tidak Valid Ditolak 

24 C4 Tidak Valid Ditolak 

25 C1 Tidak Valid Ditolak 

6. 

Menganalisis 

perbedaan kalor 

yang diserap dan 

kalor yang dilepas 

26 C3 Valid Diterima 

27 C1 Tidak valid Ditolak 

7. 

Menganalisis asas 

Black dalam 

peristiwa pertukaran 

kalor. 

28 C4 Valid Diterima 

29 C4 Tidak Valid Ditolak 
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Lampiran V 

Data Hasil Penelitian 

1. Hasil Pretest, Posttest dan N-gain Kelas Eksperimen 

2. Hasil Pretest, Posttest dan N-gain Kelas Kontrol  

3. Hasil N-gain Tiap Indikator Soal 
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Lampiran 5.1 

                       

         

OUTPUT UJI N-GAIN HASIL KOGNITIF KELAS EKSPERIMEN 
 

                          

No. Kode 

PRETEST SKOR 

(MAK

S= 20) 

POSTTEST SKOR 

(MAK

S=20) 

N-

gain 

Klasifi

kasi 
NOMOR SOAL NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. E1 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 8 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 17 0,75 Tinggi 

2. E2 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 9,5 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 -2 -2 12,5 0,29 Rendah 

3. E3 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 -2 -2 11 2 2 2 2 2 2 -2 -2 0 2 15 0,44 Sedang 

4. E4 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 -2 9 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 17 0,73 Tinggi 

5. E5 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 0 7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 1,00 Tinggi 

6. E6 2 2 -2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 12,5 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 -2 9 -0,47 Rendah 

7. E7 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 0 5,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,69 Sedang 

8. E8 2 2 -2 -2 2 2 -2 0 0 0 9,5 2 -2 -2 2 2 2 -2 -2 2 2 14 0,43 Sedang 

9. E9 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 0 7 2 2 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 15,5 0,65 Sedang 

10. E10 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 9,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,57 Sedang 

11. E11 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 0 9 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 17 0,73 Tinggi 

12. E12 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 12,5 2 2 2 2 -2 2 -2 2 2 -2 15,5 0,40 Sedang 

13. E13 2 2 -2 -2 0 2 0 0 0 0 7 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 2 -2 14 0,54 Sedang 

14. E14 2 2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 8 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,63 Sedang 

15. E15 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 0 5,5 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 2 -2 14 0,59 Sedang 

16. E16 2 -2 -2 -2 -2 2 0 0 0 0 6 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 14 0,57 Sedang 

17. E17 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 0 7,5 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 17 0,76 Tinggi 

18. E18 2 -2 0 0 -2 2 -2 -2 -2 0 6 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 -2 -2 14 0,57 Sedang 

19. E19 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 0 5,5 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 -2 2 12,5 0,48 Sedang 

20. E20 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 0 0 3,5 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 2 2 14 0,64 Sedang 

21. E21 2 2 -2 2 -2 2 -2 -2 0 0 10 2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 2 2 14 0,40 Sedang 

22. E22 2 2 -2 -2 -2 2 0 -2 0 0 8 2 -2 2 2 2 2 2 -2 2 -2 15,5 0,63 Sedang 
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23. E23 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 8 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 2 14 0,50 Sedang 

24. E24 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 9,5 2 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 2 14 0,43 Sedang 

25. E25 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 6,5 2 -2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 15,5 0,67 Sedang 

26. E26 2 -2 -2 -2 0 2 -2 0 0 0 7 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,65 Sedang 

27. E27 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 5 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 14 0,60 Sedang 

28. E28 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 0 0 10 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 18,5 0,85 Tinggi 

29. E29 2 2 -2 -2 2 2 0 0 0 0 9 2 -2 2 -2 2 2 -2 -2 2 2 14 0,45 Sedang 

30. E30 2 2 -2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 12,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 0 16,5 0,53 Sedang 

31. E31 2 -2 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 12,5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 18,5 0,80 Tinggi 

32. E32 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 0 8,5 2 2 2 -2 2 2 -2 -2 -2 -2 12,5 0,35 Sedang 

JUMLAH 

  

266 

  

481 

17,8

4 

Sedang 

RATA-

RATA 8,30 15,03 0,56 
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Lampiran 5.2 

                       OUTPUT UJI N-GAIN HASIL KOGNITIF KELAS KONTROL 

                          

No. Kode 

PRETEST SKO

R 

(MA

KS 

=20) 

POSTTEST SKO

R 

(MA

KS=

20) 

N-

gain 
Klasifik

asi 
NOMOR SOAL NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. K1 2 2 0 2 2 2 0 0 0 0 10 2 2 2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 14 0,4 sedang 

2. K2 2 2 2 -2 -2 2 0 0 0 0 9 2 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 0 12 0,27 rendah 

3. K3 2 2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 8 2 2 2 2 -2 2 2 2 0 -2 15 0,58 sedang 

4. K4 2 -2 -2 -2 -2 2 0 0 0 0 6 2 2 2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 10,5 0,32 sedang 

5. K5 2 2 2 0 2 2 0 0 0 0 10 2 2 2 -2 2 2 2 -2 2 -2 15,5 0,55 sedang 

6. K6 2 2 -2 0 2 2 0 0 0 0 6 2 2 2 -2 0 2 0 0 0 0 8,5 0,18 rendah 

7. K7 2 2 0 0 2 2 -2 -2 -2 0 9,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 -2 17 0,71 tinggi 

8. K8 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 0 -2 -2 7,5 2 2 2 -2 2 2 2 2 2 -2 17 0,76 tinggi 

9. K9 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 0 7 2 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 -2 12,5 0,42 sedang 

10. K10 2 -2 -2 0 0 2 0 0 0 0 5 2 2 2 -2 -2 -2 0 2 2 2 14 0,60 sedang 

11. K11 2 -2 0 0 -2 -2 0 0 0 0 3,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 12,5 0,55 sedang 

12. K12 -2 -2 -2 0 -2 -2 0 0 0 0 2,5 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 -2 13,5 0,63 sedang 

13. K13 2 2 -2 -2 -2 2 0 0 0 0 7,5 2 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 15,5 0,64 sedang 

14. K14 2 2 -2 2 2 2 -2 0 0 0 11 2 2 -2 -2 -2 2 2 2 -2 2 14 0,33 sedang 

15. K15 2 2 2 -2 -2 2 -2 0 0 0 9,5 2 2 -2 -2 -2 2 2 -2 2 -2 12,5 0,29 rendah 

16. K16 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 6,5 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 -2 14 0,56 sedang 

17. K17 2 2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 8 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,63 sedang 

18. K18 2 2 -2 -2 -2 2 -2 0 -2 0 8,5 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 2 -2 14 0,48 sedang 

19. K19 2 -2 0 0 0 2 0 0 0 0 4,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 0 -2 15 0,68 sedang 

20. K20 2 2 -2 -2 -2 2 2 0 -2 0 10 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 0 0 10 0,00 rendah 
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21. K21 2 -2 -2 -2 0 2 0 0 0 0 5,5 2 2 2 -2 -2 2 2 2 -2 -2 14 0,59 sedang 

22. K22 2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 0 10,5 2 2 2 -2 2 2 2 2 2 -2 17 0,68 sedang 

23. K23 2 2 -2 -2 -2 2 0 0 0 -2 8 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 2 2 12,5 0,38 sedang 

24. K24 2 -2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 8 2 2 -2 -2 2 2 2 -2 2 -2 14 0,50 sedang 

25. K25 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 2 9,5 2 2 2 -2 -2 2 -2 -2 2 2 14 0,43 sedang 

26. K26 2 2 -2 -2 2 2 0 0 0 0 9 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 2 2 12,5 0,32 rendah 

27. K27 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 8 2 2 2 2 2 0 2 0 0 0 10 0,17 rendah 

28. K28 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 6,5 2 2 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 15,5 0,67 sedang 

29. K29 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 8 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 -2 14 0,50 sedang 

30. K30 2 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 9 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 2 2 12,5 0,32 sedang 

31. K31 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 2 8 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 17 0,75 tinggi 

32. K32 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 7,5 2 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,64 sedang 

33. K33 2 2 2 -2 -2 -2 -2 0 -2 -2 9 2 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 2 15,5 0,59 sedang 

JUMLAH 

  

256 

  

456,

5 

16,1

0   

RATA-

RATA 7,76 

13,8

3 0,49 sedang 
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Lampiran 5.3 

N-GAIN TIAP INDIKATOR SOAL 

N

o 
Indikator 

No 

Soal 

N-gain 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 
Menjelaskan konsep pengertian suhu dan 

kalor 
1 

1,00 

(tinggi) 

1,00 

(tinggi) 

2 
Menganalisis pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu benda 
2 

0,67 

(sedang) 

1,00 

(tinggi) 

3 
Menganalisis pengaruh perubahan suhu 

benda terhadap ukuran benda (pemuaian) 
3 

0,84 

(tinggi) 

0,60 

(sedang) 

4 
Menganalisis pengaruh kalor terhadap 

perubahan wujud benda 
4, 5 

1,05 

(tinggi) 

0,38 

(rendah) 

5 
Menganalisis perpindahan kalor dengan 

cara konduksi, konveksi dan radiasi 
6, 7, 8 

0,46 

(sedang) 

1,16 

(tinggi) 

6 
Menganalisis perbedaan kalor yang 

diserap dan kalor yang dilepas 
9 

0,30 

(rendah) 

0,26 

(rendah) 

7 
Menganalisis azas Black dalam peristiwa 

pertukaran kalor 
10 

0,20 

(rendah) 

-0,30 

(rendah) 
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Lampiran VI 

Deksripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Populasi 

2. Deskripsi Skor Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

3. Deskripsi Skor Posttets Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 6.1 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Populasi 

 

a. Hasil Uji Normalitas Populasi 

 

 
 

b. Hasil Uji Homogenitas Populasi 
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Lampiran 6.2 

DESKRIPSI SKOR PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
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Lampiran 6.3 

DESKRIPSI SKOR POSTTETS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
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Lampiran VII 

Analisis Hasil Penelitian 

1. Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Mann 

Whitney U Skor Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

2. Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Mann 

Whitney U Skor Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

3. Output N-gain Kelas Eksperimen 

4. Output N-gain Kelas Kontrol 

5. Hasil Effect Size Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 7.1 

OUTPUT UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS DAN UJI U SKOR PRETEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

1. Uji Normalitas 

 

 
 

2. Uji Homogenitas  

 

 
3. Uji U 
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Lampiran 7.2 

OUTPUT UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS DAN UJI U SKOR POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

1. Uji Normalitas 

 

 
 

2. Uji Homogen  

 
3. Uji U 
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Lampiran 7.3 

                       

         

OUTPUT UJI N-GAIN HASIL KOGNITIF KELAS EKSPERIMEN 
 

                          

No. Kode 

PRETEST 
SKOR 

(MAK

S= 20) 

POSTTEST SKO

R 

(MA

KS=2

0) 

N-

gain 

klasifik

asi 
NOMOR SOAL NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. E1 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 8 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 17 0,75 tinggi 

2. E2 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 9,5 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 -2 -2 12,5 0,29 rendah 

3. E3 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 -2 -2 11 2 2 2 2 2 2 -2 -2 0 2 15 0,44 sedang 

4. E4 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 -2 9 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 17 0,73 tinggi 

5. E5 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 0 7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 1,00 tinggi 

6. E6 2 2 -2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 12,5 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 -2 9 -0,47 rendah 

7. E7 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 0 5,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,69 sedang 

8. E8 2 2 -2 -2 2 2 -2 0 0 0 9,5 2 -2 -2 2 2 2 -2 -2 2 2 14 0,43 sedang 

9. E9 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 0 7 2 2 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 15,5 0,65 sedang 

10. E10 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 9,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,57 sedang 

11. E11 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 0 9 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 17 0,73 tinggi 

12. E12 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 12,5 2 2 2 2 -2 2 -2 2 2 -2 15,5 0,40 sedang 

13. E13 2 2 -2 -2 0 2 0 0 0 0 7 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 2 -2 14 0,54 sedang 

14. E14 2 2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 8 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,63 sedang 

15. E15 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 0 5,5 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 2 -2 14 0,59 sedang 

16. E16 2 -2 -2 -2 -2 2 0 0 0 0 6 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 14 0,57 sedang 

17. E17 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 0 7,5 2 2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 17 0,76 tinggi 

18. E18 2 -2 0 0 -2 2 -2 -2 -2 0 6 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 -2 -2 14 0,57 sedang 

19. E19 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 0 5,5 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 -2 2 12,5 0,48 sedang 

20. E20 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 0 0 3,5 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 2 2 14 0,64 sedang 

21. E21 2 2 -2 2 -2 2 -2 -2 0 0 10 2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 2 2 14 0,40 sedang 

22. E22 2 2 -2 -2 -2 2 0 -2 0 0 8 2 -2 2 2 2 2 2 -2 2 -2 15,5 0,63 sedang 
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23. E23 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 8 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 2 14 0,50 sedang 

24. E24 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 9,5 2 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 2 14 0,43 sedang 

25. E25 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 6,5 2 -2 2 2 2 2 -2 -2 2 2 15,5 0,67 sedang 

26. E26 2 -2 -2 -2 0 2 -2 0 0 0 7 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,65 sedang 

27. E27 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 5 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 14 0,60 sedang 

28. E28 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 0 0 10 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 18,5 0,85 tinggi 

29. E29 2 2 -2 -2 2 2 0 0 0 0 9 2 -2 2 -2 2 2 -2 -2 2 2 14 0,45 sedang 

30. E30 2 2 -2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 12,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 0 16,5 0,53 sedang 

31. E31 2 -2 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 12,5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 18,5 0,80 tinggi 

32. E32 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 0 8,5 2 2 2 -2 2 2 -2 -2 -2 -2 12,5 0,35 sedang 

JUMLAH 

  

266 

  

481 

17,8

4 

sedang 

RATA-

RATA 8,30 

15,0

3 0,56 
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Lampiran 7.4 

                       OUTPUT UJI N-GAIN HASIL KOGNITIF KELAS KONTROL 

                          

No

. 

Kod

e 

PRETEST SKO

R 

(MA

KS 

=20) 

POSTTEST 
SKOR 

(MAK

S=20) 

N-

gain 
klasifika

si 
NOMOR SOAL NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. K1 2 2 0 2 2 2 0 0 0 0 10 2 2 2 -2 2 2 -2 2 -2 -2 14 0,4 Sedang 

2. K2 2 2 2 -2 -2 2 0 0 0 0 9 2 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 0 12 0,27 rendah 

3. K3 2 2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 8 2 2 2 2 -2 2 2 2 0 -2 15 0,58 sedang 

4. K4 2 -2 -2 -2 -2 2 0 0 0 0 6 2 2 2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 10,5 0,32 sedang 

5. K5 2 2 2 0 2 2 0 0 0 0 10 2 2 2 -2 2 2 2 -2 2 -2 15,5 0,55 sedang 

6. K6 2 2 -2 0 2 2 0 0 0 0 6 2 2 2 -2 0 2 0 0 0 0 8,5 0,18 rendah 

7. K7 2 2 0 0 2 2 -2 -2 -2 0 9,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 2 -2 17 0,71 tinggi 

8. K8 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 0 -2 -2 7,5 2 2 2 -2 2 2 2 2 2 -2 17 0,76 tinggi 

9. K9 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 0 0 7 2 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 -2 12,5 0,42 sedang 

10. K10 2 -2 -2 0 0 2 0 0 0 0 5 2 2 2 -2 -2 -2 0 2 2 2 14 0,60 sedang 

11. K11 2 -2 0 0 -2 -2 0 0 0 0 3,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 12,5 0,55 sedang 

12. K12 -2 -2 -2 0 -2 -2 0 0 0 0 2,5 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 -2 13,5 0,63 sedang 

13. K13 2 2 -2 -2 -2 2 0 0 0 0 7,5 2 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 15,5 0,64 sedang 

14. K14 2 2 -2 2 2 2 -2 0 0 0 11 2 2 -2 -2 -2 2 2 2 -2 2 14 0,33 sedang 

15. K15 2 2 2 -2 -2 2 -2 0 0 0 9,5 2 2 -2 -2 -2 2 2 -2 2 -2 12,5 0,29 rendah 

16. K16 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 6,5 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 -2 14 0,56 sedang 

17. K17 2 2 -2 -2 -2 2 -2 0 0 0 8 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,63 sedang 

18. K18 2 2 -2 -2 -2 2 -2 0 -2 0 8,5 2 2 2 2 -2 2 -2 -2 2 -2 14 0,48 sedang 

19. K19 2 -2 0 0 0 2 0 0 0 0 4,5 2 2 2 2 2 2 2 -2 0 -2 15 0,68 sedang 

20. K20 2 2 -2 -2 -2 2 2 0 -2 0 10 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 0 0 10 0,00 rendah 
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21. K21 2 -2 -2 -2 0 2 0 0 0 0 5,5 2 2 2 -2 -2 2 2 2 -2 -2 14 0,59 sedang 

22. K22 2 2 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 0 10,5 2 2 2 -2 2 2 2 2 2 -2 17 0,68 sedang 

23. K23 2 2 -2 -2 -2 2 0 0 0 -2 8 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 2 2 12,5 0,38 sedang 

24. K24 2 -2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 8 2 2 -2 -2 2 2 2 -2 2 -2 14 0,50 sedang 

25. K25 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 2 9,5 2 2 2 -2 -2 2 -2 -2 2 2 14 0,43 sedang 

26. K26 2 2 -2 -2 2 2 0 0 0 0 9 2 2 -2 -2 2 2 -2 -2 2 2 12,5 0,32 rendah 

27. K27 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 8 2 2 2 2 2 0 2 0 0 0 10 0,17 rendah 

28. K28 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 6,5 2 2 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 15,5 0,67 sedang 

29. K29 2 -2 -2 -2 -2 2 -2 -2 -2 -2 8 2 2 -2 -2 2 2 2 2 -2 -2 14 0,50 sedang 

30. K30 2 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 9 2 2 -2 -2 -2 2 -2 -2 2 2 12,5 0,32 sedang 

31. K31 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 2 8 2 2 2 2 2 2 2 2 -2 -2 17 0,75 tinggi 

32. K32 2 2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 0 7,5 2 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 -2 15,5 0,64 sedang 

33. K33 2 2 2 -2 -2 -2 -2 0 -2 -2 9 2 2 2 -2 2 2 2 -2 -2 2 15,5 0,59 sedang 

JUMLAH 

  

256 

  

456,5 

16,1

0   
RATA-

RATA 7,76 13,83 0,49 sedang 
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Lampiran 7.5 

 

EFFECT SIZE KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

 

 

Kelas 
Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Rata-rata 

N-gain 
Klasifikasi Varians 

Effect 

Size 
Kategori 

Eksperimen 8,3 15,03 0,56 sedang 0,059 
1,453 Tinggi 

Kontrol 7,76 13,83 0,49 sedang 0,034 
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Lampiran VIII 

Hasil Validasi Instrumen 

1. Rekap Hasil Validasi Ahli Instrumen Penelitian 

2. Surat Validasi Ahli Instrumen Penelitian 
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Lampiran 8.1 

REKAP HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Instrumen Soal Pretest dan Posttest 

 

Validator Kritik, Saran dan Masukan 

Norma Sidik Risdianto, M.Sc o Soal no 1, 3, 14, 25 dan 36 

sebaiknya dibuang karena soalnya 

bermasalah 

o Soal no 2 jawaban Azas Black 

sebaiknya diganti karena bukan 

pengecoh yang baik. 

o Soal no 4 kalimat no 3 “dapat 

digunakan untuk mengukur suhu 

tinggi atau rendah” diganti dengan 

kalimat “mempunyai koefisien 

muai tinggi” 

o Soal no 5, 6, 7, dan 8 sebaiknya 

diganti dengan soal cerita 

o Soal no 9 sebaiknya jawaban 

pilihan ganda E dilengkapi dengan 

kalimat yang lebih spesifik 

o Soal no 10 kata “luas” diganti kata 

“panjang” 

o Soal no 11 kalimat pada soal cerita 

ditambahi kata “adalah” 

o Soal no 12 kata “contoh” diganti 

kata “aplikasi prinsip” 

o Soal no 13 kalimat “akibat 

perubahan suhunya sebagai 

berikut” diganti memakai “akibat 

pemuaian dipengaruhi”.  

o Soal no 13 pada pertanyaan 

kalimat no 1, 2, 3, dan 4 sebaiknya 

tidak memakai kata “sebanding 

dengan” dan “bergantung pada”, 

serta kata “beda suhu” diganti 

dengan kata “perbedaan suhu”. 

o Soal no 17 sebaiknya penulisan 

“gr” diganti dengan “g”. 

o Soal no 24 sebaiknya soal pilihan 

ganda D diganti. 

o Soal no 26 sebaiknya untuk 

jawaban pilihan ganda semuanya 

diganti. 

Idham Syah Alam, M.Sc o Soal no 1 dan 3 sebaiknya dibuang 

karena belum bisa memahamkan 
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siswa. 

o Soal no 9 sebaiknya jawaban 

pilihan ganda E lebih dispesifikkan 

kalimat koefisiennya sebagai 

koefisien apa?. 

o Soal no 10 kata “luas” diganti 

dengan “panjang.” 

o Soal no 11 kalimat “maka tentukan 

luas plat besi tersebut” diganti 

dengan “maka tentukan 

pertambahan plat besi tersebut” 

o Soal no 13 sebaiknya kata 

“sebagai berikut” dihapus. 

o Soal no 14 sebaiknya kalimat 

cerita pada soal lebih dispesifikkan 

lagi. 

o Soal no 17 kalimat “kemudian 

massa es batu melebur menjadi 75 

gr” kalimat kurang mengena harus 

lebih dijelaskan lagi. 

o Soal no 18 jawaban pilihan ganda 

A kata “menurunkan” tidak sesuai 

karena ada kata “dibutuhkan”. 

o Soal no 19 penulisan rumus 

sebaiknya ditulis miring 

o Soal no 22 pada kolom t dan cair 

kalau angkanya sama sebaiknya di 

tulis satu, soalnya angka sama. 

o Soal no 23 sebaiknya dihapus 

karena belum bisa memahamkan 

siswa. 

o Soal no 26 kata “suhu” dihapus. 

o Soal no 27 ditambahkan kata 

“adalah”. 

o Soal no 35 sebaiknya dijelaskan 

peristiwa kalor yang diserap dari 

suhu berapa?. 

o Soal no 36 kata “mencari” 

sebaiknya diganti dengan kata 

yang lebih pantas. 

o Soal no 37 kalimat pada 

pertanyaan sebaiknya diganti agar 

lebih bisa memahamkan siswa 

Chalis Setyadi, M, Sc o soal no 8 tidak usah digunakan 

sudah ada dan dapat 

membingungkan siswa 

o Soal no 10 sebaiknya pertanyaan 

harus diketahui berapa 
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koefisiennya 

o Soal no 11 penulisan derajat 

sebaiknya menggunakan insert-

symbol. 

o Soal no 11 sebaiknya pada kalimat 

“apabila suhunya dinaikkan 600C” 

diganti dengan kalimat “apabila 

suhunya dinaikkan menjadi 600C”. 

o Soal no 11 kata “penambahan” 

diganti menjadi “pertambahan”. 

o Soal no 12 pilihan ganda B pada 

kalimat “pemasangan rel kereta 

api” diganti menjadi kalimat 

“pemasangan rel kereta api yang 

dibuat longgar”. 

o Soal no 12 pilihan ganda D 

sebaiknya “plat” diganti dengan 

“saklar otomatis bimetal” 

o Soal no 13 pada pertanyaan 

kalimat no 1, 2 dan 3 sebaiknya 

tidak menggunakan kata 

“sebanding dengan” dan 

“bergantung pada”. 

o Soal 13 pada pertanyaan yang 

terdapat pada kalimat no 3 kata 

“jenis” sebaiknyatidak usah 

digunakan. 

o Soal no 13 pada pertanyaan yang 

terdapat pada kalimat no 4 

sebaiknya kata “perubahan” 

diganti “perbedaan”. 

o Soal no 17 kalimat “kemudian 

massa es batu melebur menjadi 75 

g” diganti menjadi kalimat 

“sebagian es melebur menjadi cair 

sebanyak 75 g”. 

o Soal no 19 kalimat “kalor yang 

dibutuhkan untuk menaikkan 

temperatur besi adalah” diganti 

dengan “ kalor yang diperlukan 

untuk menaikkan temperatur besi 

adalah” 

o Soal no 20 pada pertanyaan 

kalimat “ batang logam bermassa 2 

kg memiliki suhu 250 C. Untuk 

menaikkan suhunya menjadi 750C 

dibutuhkan kalor sebesar 5 x 104 

kal. Jika suhunya dinaikkan 
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menjadi 1250C, maka berapakah 

kalor yang dibutuhkan” diganti 

menjadi “batang logam bermassa 2 

kg memiliki suhu 250C. Ketika 

dinaikkan suhunya menjadi 750C 

membutuhkan kalor sebesar 5x104 

kal. Jika suhunya dinaikkan 

menjadi 1250C dari 250C, maka 

kalor yang dibutuhkan adalah”. 

o Soal no 22 kalimat “dari suatu 

percobaan didapatkan data sebagai 

berikut” diganti “ dari suatu 

percobaan pada air didapatkan data 

sebagai berikut”. 

o Soal no 27 pilhan ganda E jawaban 

sebaiknya  diganti. 

o Soal no 30 sebaiknya pertanyaan 

ditambahkan dengan konstanta. 

o Soal 31 kata “di samping” diganti 

dengan “di atas”. 

o Soal 32 penulisan skala pada 

grafik harus dilengkapi. 

o Soal 33 kata “teh” sebaiknya 

dihapus. 

 

2. Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa 

 

Validator Kritik, Saran dan Masukan 

Drs. H. Aris Munandar, M.Pd o Dalam RPP sebaiknya 

disinkronisasikan antara indikator 

dengan tujuan (memakai kata 

kerja operasional). 

o Dalam LKS, LKS kurang sesuai 

dengan model 

o Resentifkan LKS penemuan 

konsep, prinsip dan rumus. 

o Batasi analisis dan sintetis, biar 

dalam kegiatan LKS kedua tidak 

terlalu banyak, masukkan dalam 

tujuannya. 

Dwi Ariyanti, M.Pd o Silabus hanya berisi kegiatan 

pembelajaran yang umum bukan 

yang khusus. 

o Pada alokasi waktu,  perkirakan 

alokasi waktu yang mendekati 

realita. 
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o Dalam RPP sebaiknya buatlah 

kolom tentang instrumen 

penilaian. 

Pujianto, M. Pd o Dalam RPP sebaiknya perhatikan 

konsistensi penulisan. 

o Pada materi RPP sebaiknya 

diringkas agar menjadi bentuk 

yang lebih padat. 

o Pada bagian alat dan bahan 

sebaiknya tidak menggunakan 

numbering jika yang ditulis hanya 

satu. 

o Pada pertemuan kedua, ketiga dan 

keempat dalam kegiatan 

pendahuluan kata yang betul 

bukanlah “apresepsi” melainkan 

“apersepsi”. 

o Pada pertemuan kedua dalam 

kegiatan inti tahap III (working 

with real problem), sebaiknya 

menghilangkan kata “dari” pada 

kalimat “guru meminta siswa 

secara mandiri mencari 

penyelesaian dari masalah yang 

diberikan dan didiskusikan 

bersama kelompoknya”. 

o Pada LKS 1 bagian 1 dalam 

petunjuk 2 sebaiknya 

menghilangkan kata “yang” pada 

kalimat “apa saja informasi yang 

dapat kalian peroleh yang tekait 

dengan gambar 1?”. 

o Pada LKS 1 bagian 1 dalam 

petunjuk 4 sebaiknya tidak perlu 

digunakan kembali karena sudah 

terwakili pada petunjuk 1 dan 2. 

o Pada LKS 1 bagian 1 dalam 

petunjuk 5 sebaiknya kalimat “apa 

yang dapat kalian simpulkan?” 

diganti dengan kalimat 

“berdasarkan informasi pada 

gambar 1 dan 2, apa yang dapat 

kalian simpulkan?”. 
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o Pada LKS 1 bagian 2 (practice 

with process), sebaiknya gunakan 

satuan SI. 

o Pada LKS 1 bagian 2 dalam 

petunjuk 3 sebaiknya 

tambahkanlah kalimat 

“berdasarkan data pada masalah 

1……”. 

o Pada petunjuk 6 gantilah kata 

“dari” dalam kalimat “apa yang 

dapat kalian simpulkan dari 

eksperimen ini?” menjadi 

“berdasarkan hasil”. 

o Pada bagian 3 sebaiknya 

penulisan lebih hati-hati karena 

banyak yang masih typo. 

o Tambahkanlah kata “mungkin” 

pada kalimat “buat dengan 

lengkap dan semenarik mungkin”. 

o Pada LKS 2 bagian 1 (basic tools) 

petunjuk 2 sebaiknya kata “dari” 

dalam kalimat “diskusikan dengan 

kelompokmu apa maksud dari 

masing-masing hal tersebut!” 

dihapus. 

o Pada petunjuk 4 tambahkanlah 

kalimat “berdasarkan hasil 

pengamatan tersebut” dalam 

kalimat “apa yang dapat kalian 

simpulkan? 

o Pada LKS 2 bagian 3 sebaiknya 

kata “an” ditambahkan dalam kata 

“permasalah”. 

o Pada LKS bagian 4 dalam tujuan 

pembelajaran 2 kata 

“dengankalor’ sebaiknya di spasi. 

o Pada LKS 4 bagian 3 sebaiknya 

kata “an” ditambahkan dalam kata 

“permasalah”. 

 



 

258 
 

Lampiran 8.2 
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Lampiran IX 

Surat-surat dan Dokumentasi 

Penelitian 

1. Surat Bukti Seminar 

2. Surat Izin Penelitian dari Seketariat DIY 

3. Surat Izin dari BAPPEDA Bantul 

4. Surat Izin dari Kabupaten Bantul 

5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

6. Dokumentasi Penelitian 

7. Curriculum Vitae 
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Lampiran 9.1 
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Lampiran 9.2 
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Lampiran 9.3 
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Lampiran 9.4 
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Lampiran 9.5 
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Lampiran 9.6 
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Lampiran 9.7 

CURRICULUM VITAE 

 

Data Pribadi 

 Nama Lengkap  : Siti Maimunah 

 Tempat, Tanggal lahir : Mojokerto, 01 Desember 1994 

 Jenis Kelamin  : Peempuan 

 Agama   : Islam 

 Alamat   : Jl. Niaga 138 Sawahan Gg. I Mojosari-Mojokerto 

Telepon  : 085785244420 

Email   : mymunahaly@gmail.com 

Golongan darah : A 

Nama Bapak  : KH. Aly Mas’adi 

Nama Ibu  : Hj. Hajar Jamilah 

Riwayat Pendidikan 

A. Pendidikan Formal 

2000-2006  : MI Darul-Hikmah Mojosari 

2006-2009  : SMP Al-Munawwariyyah Malang 

2009-2012  : SMA Al-Munawwariyyah Malang 

2012-2016 : Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN  

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Riwayat Organisasi 

2012 – 2014 : Koordinator Kependidikan PP. Krapyak Komplek Gedung 

Putih 

2013 - 2014   : PC IPPNU Yogyakarta divisi kependidikan 

  

Pengalaman 

2010 – 2012  :  Pengajar Al-Qur’an Bilghoib di Al-Munawwariyah  

2012 – 2016 : Pengajar Al-Qur’an Binnadzri dan Bilghoib di Komplek Gedung       

Putih 
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